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ABSTRAK

Harlina Reny Baidhowi (D03217016), 2021, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo. Dosen pembimbing | Drs. H. Nur Kholis, M.Ed.Admin., Ph.D. Dosen
pembimbing II Dr. H. Muh. Khoirul Rifa’i, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan  strategi kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya manusia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan model pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah mengadakan workshop internal rutin 8x selama
1 tahun, melakukan supervisi 2x dalam 1 tahun, memberi dukungan, motivasi dan arahan
untuk seluruh guru dan tenaga kependidikan untuk mengikuti pengembangan diri,
memberikan uang saku atau transport, memfasilitasi keperluan yang dibutuhkan untuk
kegiatan pengembangan SDM, memberi informasi dan kesempatan untuk seluruh SDM
agar mengikuti pengembangan diri, mengizinkan bagi guru dan tenaga kependidikan yang
ingin kuliah lanjut, strategi bergilir dan strategi evaluasi artinya membuat laporan secara
tertulis. Kualitas sumber daya manusia di sini tergolong baik salah satu cirinya yaitu
mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dan kompak, para guru memiliki
kompetensi dan kualifikasi sesuai dengan apa yang diajarkan. Guru-guru disini mampu
mengaplikasikan kurikulum sekolah yang unggul, bisa mengelola kelas dengan baik, juga
sumber daya manusia disini memiliki motivasi dan semangat. Beberapa kegiatan
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan contoh bahwa kualitas sumber daya manusia di sekolah ini
tergolong baik karena banyak yang mengikuti pengembangan diri dan meraih banyak
prestasi. Strategi kepala sekolah dalam mengembangkan sumber daya manusia sangat
berdampak bagi guru dan tenaga kependidikan. Dampak bagi guru dan tenaga
kependidikan antara lain: mendapatkan ilmu baru, relasi dengan teman lainnya, dan juga
pengalaman yang sangat berharga. Karena dengan mengikuti pengembangan diri mereka
memiliki ilmu dan kompetensi yang sehingga banyak guru yang menjadi finalis dan juara
dalam olimpiade dan lomba-lomba. Hasil dari pengembangan diri dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan serta kompetensi
sebagai pendidik dan dapat diinformasikan ke teman guru sejawat, serta dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi mengajar secara keseluruhan.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Sumber Daya Manusia

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu faktor yang bisa mendorong sekolah agar bisa
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah adalah kepemimpinan
kepala sekolah, dapat dilakukan dengan melaksanakan program-program
secara terencana dan bertahap.! Hal ini kepala sekolah harus memiliki
keahlian manajemen dan kepemimpinan yang layak agar bisa
mengembangkan sumber daya manusia.?

Dalam melakukan kegiatan di sekolah kepala sekolah wajib
mewujudkan suasana yang kondusif dan inovatif. Hal tersebut tertera di
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/
Madrasah, menyebutkan bahwa “kepala sekolah mengelola guru dan staf
dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal,
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif”.® Ada beberapa hal
yang harus dimiliki kepala sekolah seperti visi, misi, kreatifitas dan
inovatif, serta berorientasi pada mutu.

Strategi dapat diartikan sebagai suatu usaha terencana yang dimiliki

kepala sekolah yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas layanan yang

! Besse Marhawati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Pada Sekolah Efektif,” Jurnal
Manajemen dan Supervisi Pendidikan 1, no. 2 (March 15, 2017): 122-127.

2 Yeni wulandari, “Strategi Kepala Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,”
Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan 3, no. 1 (January 2018): 126.

3 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Smp Negeri Di
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 3, no.
3 (2015): 104.



terfokus pada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan supaya
lembaga tersebut dapat berjalan dengan baik. Kepala sekolah sekaligus
supervisor harus memiliki peran dan tanggungjawab yang strategis dalam
memaksimalkan kinerja tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan
lainnya.* Sementara pengembangan wawasan sumber daya manusia dapat
dilakukan melalui forum pertemuan teman sejawat, pelatihan ataupun
upaya pengembangan dan belajar secara individual. Upaya peningkatan
kinerja kepala sekolah, pengawas sekolah, dan guru sebaiknya menerapkan
sebuah strategi yang tepat bagi pengembangan sumber daya manusia untuk
mengoptimalkan pengelolaan sekolah. Strategi yang dipersiapkan harus
sesuai pada satu rangkaian dari pengembangan semua kompetensi yang
dipersyaratkan bagi kepala dan pengawas sekolah.®

Perempuan  memiliki  peranan penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan pembangunan. Hal ini dapat dirasakan setelah R.A.
Kartini mengadakan pergerakan emansipasi wanita. Eksistensi kedudukan
perempuan menjadi pemimpin saat ini mulai mendapatkan pengakuan.
Departemen pendidikan rupanya telah menjawab informasi tersebut,
memberikan kesempatan untuk para wanita menduduki sebagai pemimpin

di sekolah-sekolah semua jenjang dan satuan pendidikan.®

4 1bid.

> Yusuf Hadijaya, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif (Medan: Perdana
Publishing, 2013). 195.

® dkk Badrus, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Lembaga Pendidikan Islam Dasar Di
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar,” Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 9, no. 2 (2019):
146.



Walaupun laki-laki dan perempuan mempunyai gaya kepemimpinan
yang condong berbeda, dengan demikian perbedaan tersebut tidak
mencampuri satu dengan lainnya. Menurut Roslin Growe dan Paula
Montgomery mengumpulkan dari beberapa hasil penelitian meliputi
perbedaan gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan sebagai berikut:

1. Cara memahami kepemimpinan, menurut laki-laki menganggap
kepemimpinan dapat diartikan sebagai mengarahkan (directive)
sedangkan perempuan menilai kepemimpinan diartikan dengan
memfasilitasi (facilitative).

2. Aspek pekerjaan, kepemimpinan perempuan lebih menekankan untuk
memperkuat hubungan, kebersamaan, dan proses, namun laki-laki lebih
memfokuskan pada tugas, mewujudkan tujuan/sasaran, menguasai
informasi, dan kemenangan.

3. Kepemimpinan dalam dunia pendidikan, pemimpin perempuan
biasanya lebih banyak menghabiskan waktu menjadi kepala sekolah dan
guru, dan juga menyandang gelar lebih tinggi dari laki-laki, serta
mementingkan mengajar dan kurikulum.

Dapat disimpulkan bahwa pimpinan perempuan memfokuskan
sebagai kepemimpinan instruksional, sedangkan pemimpin laki-laki
terfokus pada persoalan organisasinya.

Faktor utama dalam suatu organisasi ataupun dalam bidang

pendidikan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam melaksanakan

" Nur Kholis, “Perempuan Dalam Posisi Kepemimpinan Pendidikan - Digilib UIN Sunan Ampel
Surabaya,” last modified December 2020, accessed  December 4, 2020,
http://digilib.uinshy.ac.id/23572.



perannya untuk melayani kebutuhan pendidikan masyarakat, sumber daya
manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Maka
dari itu, pengembangan sumber daya manusia sangat diperlukan agar dapat
terciptanya sumber daya manusia di bidang pendidikan yang berkualitas.
Hal ini pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan secara
forman dan informal, seperti pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan
bersama-sama dan bertahap. Pengembangan sumber daya manusia dunia
pendidikan memiliki lima ranah penting, seperti profesionalitas,
kompetensi fungsional, daya kompetitif, keunggulan partisipatif, dan juga
kerja sama. Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia dalam
lima ranah tersebut memerlukan Total Quality Control (TQC) serta agar
tercapai dengan efektifitas melalui program diklat terpadu.®

Pengembangan sumber daya manusia bisa dilaksanakan melalui
pelatihan. Pelatihan dapat dikatakan dengan sebuah proses pembelajaran.
Hal ini untuk mendidik sumber daya manusia memerlukan bagaimana
pengetahuan mengenai orang belajar. Adapun fakta terpenting dalam
sebuah organisasi untuk meningkatkan produktivitas, yaitu melalui
pendidikan dan pelatihan. Dengan demikian belajar dan berlatih merupakan
sebuah proses hingga akhir hayat. Agar setiap orang dapat mengembangkan
keterampilan dan keahliannya diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan.
Produktivitas kerja dapat berpengaruh dengan orang yang memiliki

keterampilan serta motivasi kerja yang tinggi. Adapun perbedaan antara

8 Epon Ningrum, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan,” jurnal geografi 9,
no. 1 (2019): 1.



pendidikan dengan pelatihan, yaitu pendidikan adalah bersifat umum dan
manfaatnya tidak langsung menjadi saran untuk menambah wawasan, ide
dan gagasan, melainkan pelatihan adalah bersifat spesifik dan memiliki
manfaat langsung bisa diterapkan ditempat kerja.®

Pengembangan sumber daya manusia dalam dunia pendidikan
penting untuk dilakukan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan
dan pelatihan baik secara formal ataupun informal. Dengan adanya
pengembangan ini bertujuan agar sumber daya manusia memperoleh ilmu
serta pengalaman untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan
kemampuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.
Pengembangan sumber daya manusia ini juga berpengaruh pada kinerja
karyawan. Pengembangan sumber daya manusia juga berpengaruh pada
Kinerja karyawan. Dapat dilihat dari kinerja seorang karyawan yang telah
mengikuti pendidikan atau pelatihan akan berbeda dengan karyawan yang
tidak mengikuti kegiatan tersebut. Kinerja karyawan yang telah mengikuti
pendidikan atau pelatihan akan lebih kreatif, inovatif, dan baik
dibandingkan dengan karyawan yang tidak mengikuti pengembangan
tersebut.

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo merupakan satu-satunya SMA Negeri
di kecamatan Waru yang terletak di Jalan Brantas Barito Wisma Tropodo
kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini merupakan sekolah

Rujukan Nasional pada tahun 2017- sekarang. SMA Negeri 1 Waru

% Salma Arifah, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Lembaga Organisasi Pelayanan Sosial,
n.d. 196.



Sidoarjo ini memiliki 63 orang pendidik dan 13 orang tenaga kependidikan
serta dengan jumlah siswa 1.165 dengan 33 rombongan belajar (kelas).
Terakreditasi A nilai 94 dengan predikat unggul. Adapun beberapa prestasi
siswa Tingkat Nasional: Juara 3 (The Second Runner-Up Student Company)
Tahun 2018, juara 1 Produk terbaik Student Company (The Most Innovative
Product) Tahun 2018. Pada tingkat Provinsi: Juara 1 Student Company
(The Best Student Company) Tahun 2018, Juara 1 Booth Student Company
(The Most Favorite Booth Student Company) Tahun 2018, Juara 1 Booth
Student Company (The Most Favorite Booth Student Company)
Tahun 2019.%

Selain prestasi siswa yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo ini juga mempunyai beberapa prestasi yang diraih oleh tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan, salah satunya yaitu Juara 2 Guru
Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2015, Juara 3 OSN-
Guru Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2016, Juara 1 Guru
Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2017, Finalis
Olimpiade Guru Nasional, dan lain sebagainya.'!

Dari latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah Perempuan dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia di

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.”

10 Dokumentasi dari web SMAN 1 WARU https://www.smanlwaru.sch.id/sejarah-singkat, diakses
pada tanggal 12 November 2020 pukul 10.15

11 Pak Teguh, “Wawancara Mengenai Prestasi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan,”
January 15, 2021, pukul 09.00-09.30.



https://www.sman1waru.sch.id/sejarah-singkat

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini terfokus

pada strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan

mengembangkan sumber daya manusia yang diuraikan dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam
mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo?

Bagaimana kualitas sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo?

Bagaimana dampak strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan
dalam mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala

sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya menusia di
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Menganalisis dan mendeskripsikan kualitas sumber daya manusia di

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.



3. Menganalisis dan mendeskripsikan dampak strategi kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya

manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara teoritis dan
praktis, diuraikan sebagai berikut:
1. Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi pengembangan
teori dan analisis untuk kebutuhan penelitian selanjutnya, dan menjadi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam disiplin ilmu
pendidikan strategi kepemimpinan perempuan dan pengembangan
sumber daya manusia.
2. Segi Praktis
a. Bagi Lembaga
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan saran
yang membangun, sehingga dapat digunakan untuk acuan dan
evaluasi bagi lembaga sekolah yang terkait.
b. Bagi penulis
Sebagai masukan dalam penyempurnaan pengetahuan penulis yang
pernah didapatkan selama dibangku perkuliahan. Serta menambah
pengetahuan penulis dalam memahami strategi kepemimpinan kepala

sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya manusia.



c. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti untuk penelitian mengenai
strategi kepemimpinan perempuan dengan pengembangan sumber

daya manusia.

E. Definisi Operasional
1. Strategi

Menurut teori yang dikemukakan oleh Stephanie K. Marrus
strategi diartikan dengan sebuah proses penentuan rencana yang
dirancang oleh pemimpin yang terfokus pada tujuan jangka panjang
suatu organisasi, dengan menggunakan penyusunan cara atau upaya agar
tujuan tersebut bisa tercapai.l? Dapat disimpulkan bahwa strategi
merupakan suatu cara atau kiat-kiat tertentu. yang digunakan oleh kepala

sekolah agar mencapai. tujuan suatu organisasi sekolah.

2. Kepemimpinan Perempuan
Ganta dan Manukonda mengemukakan bahwa “leadership is a
kind of power where one person has the ability to influence or change
the values, beliefs, behavior and attitudes of another person.”

Terjemahannya: (kepemimpinan merupakan sebuah kekuatan dimana

2 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001).
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seseorang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau mengubah
nilai, kepercayaan, perilaku dan sikap orang lain.)*3

Celikten mengatakan, dalam dunia pendidikan, khususnya di
negara berkembang, perempuan merupakan minoritas dalam
manajemen. Sergiovanni kemudian menyimpulkan bahwa perempuan
cenderung menggunakan perilaku demokratis ketika menjadi kepala
sekolah, dan mereka menjalankan tugas administratif dengan sangat
efektif. Rimmer & Davis mengatakan dalam kehidupan sosial,
perempuan selalu mengembangkan hubungan sosial dengan lebih hati-
hati dan kooperatif. Namun jika kita amati saat ini, bahwa peran
kepemimpinan kepala sekolah perempuan telah memberikan hasil
yang nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan. Banyak prestasi

yang diraih oleh kepala sekolah perempuan.*

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Soekidjo Notoatmojo menyatakan, kualitas sumber
daya manusia adalah menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan
keterampilan.*®
Menurut Gilley and Steven mengatakan “human resources
development adalah organized learning activities arranged within an

organization in order to improve performance and/or personal growth

13 Moon Jun and Rashad Yazdanifard, “How Effective Leadership Can Facilitate Change in
Organization through Improvement and Innovation,” journal of management and bussines
research XV version 1 (2015): 1.

1% wulandari, “Strategi Kepala Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” 126.
15 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), 4.



for the purpose of improving the job, the individual and/or
organization.” (Pengembangan sumber daya manusia adalah kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan dan dirancang dalam suatu
organisasi untuk meningkatkan kinerja dan/atau kinerja individu guna

mencapai tujuan peningkatan tugas individu dan/atau organisasi.)®

F. Keaslian Penelitian
Penelitian terkait dengan kepala sekolah banyak sekali, sebagian
berkaitan dengan tema penelitian ini sebagian tidak. Ada beberapa contoh
penelitian sebagai berikut:

1. Linda Sari Rambe!” meneliti Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 2
Rantauprapat (2018). Linda Sari Rambe menggunakan teori
kepemimpinan oleh Roy dan Miskel, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan kepemimpinan oleh Ganta dan Manukonda. Penelitian
yang dilakukan Linda Sari Rambe terfokus pada strategi kepemimpinan
kepala madrasah dan meningkatkan kualitas pembelajaran, sedangkan
penelitian ini terfokus pada strategi kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa

kepala sekolah ~menggunakan strategi fasilitatif dan mampu

16 Priyono Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2008). 46.
17 Linda Sari Rambe, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di MTs Negeri 2 Rantauprapat” (Skripsi, UIN Medan, 2018).



meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah menggunakan
beberapa strategi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu
menghimbau seluruh siswa untuk sholat lima waktu, dan
mengharuskan seluruh guru mata pelajaran agar kreatif untuk
membuat media pembelajaran guna menebus kekurangan sarana dan
prasarana sekolah.

2. Irfan Afandi®® meneliti Efektifitas Kepemimpinan Perempuan Sebagai
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama Miftahul Ulum Kaliwates Jember (2016). Dalam
penelitian Irfan Afandi menggunakan teori kepemimpinan oleh Terry
dan Josep C. Rost, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
kepemimpinan oleh Ganta dan Manukonda. Penelitian Irfan Afandi
terfokus pada efektifitas kepemimpinan perempuan sebagai kepala
sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan penelitian ini
terfokus pada strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan
pengembangan sumber daya manusia. Dengan menggunakan metode
kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa model kepemimpinan
transformasional. Dapat dilihat dari kepala sekolah memberikan
teladan untuk disiplin dan penyadaran kepada para guru untuk lebih
disiplin dalam mengajar, memberikan motivasi guru dan team work
untuk meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Kepala sekolah

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Miftahul Ulum

18 Irfan Afandi, “Efektifitas Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Miftahul Ulum Kaliwates Jember”
(Skripsi, IAIN Jember, 2016).



Kaliwates dengan mengikut sertakan guru-guru dalam pelatihan dan
diklat serta memberikan kesejahteraan pada guru berupa gaji dan uang
transport yang ada tugas ke Diknas atau tugas luar sekolah. Adapun
faktor penghambat kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Miftahul Ulum Kaliwates Jember yaitu dari
faktor sarana dan prasarana serta lulusan yang kurang mampu
bersaing.

3. Mala Sari*® meneliti Pengembangan Sumber Daya Manusia. di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung (2018). Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa di
MTs  Muhammadiyah  Sukarame Bandar Lampung dalam
pengembangan sumber daya manusia menggunakan program kualifikasi
yang telah disyaratkan oleh pemerintah. Dalam penelitian Mala Sari
menggunakan teori pengembangan sumber daya manusia oleh
Singodimedjo, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori
pengembangan sumber daya manusia oleh Gilley dan Steven. Penelitian
Mala Sari terfokus pada pengembangan sumber daya manusia,
sedangkan penelitian ini terfokus pada strategi kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dan pengembangan sumber daya manusia. Adapun
pengembangan pelatihan seperti: diklat software untuk tenaga
kependidikan yaitu pelatihan aplikasi software, entery data, workshop

perpustakaan untuk tenaga kependidikan meliputi aplikasi data buku

19 Mala Sari, “Pengembangan Sumber Daya Manusia. di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Ampung, 2018).



sekolah, pembuatan catalog. Diklat KTSP untuk para guru vyaitu
pembuatan silabus kurikulum 2013, analisis konteks. Workshop mutu
ajar untuk tenaga kependidikan seperti penyusunan buku ajar. Diklat
penyusunan RPP untuk tenaga pendidik seperti penyusunan RPP
kurikulum dan ada beberapa pendidik yang mengajar tidak sesuai
dengan kualifikasi yang dimiliki. Kemudian program sertifikasi, ada
beberapa pendidik yang belum ter sertifikasi. Upaya kepala madrasah

dalam program ini memberikan bantuan layanan.

G. Sistematika Pembahasan
Agar peneliti bisa terarah dengan urutan yang terpadu, serta untuk

memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka peneliti sajikan
sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Pada bab Il ini akan mengulas mengenai perspektif teoritis meliputi:
bagian pertama tentang strategi kepemimpinan perempuan, bagian kedua
mengembangkan sumber daya manusia.

BAB Il : METODE PENELITIAN



Dalam bab ini memuat metode dan teknik yang digunakan peneliti
meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, informan
penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan
data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Dalam bab 1V peneliti memberikan paparan mengenai hasil penelitian di
lapangan SMA Negeri 1 Waru yang meliputi gambaran umum dari obyek
penelitian, penyajian data tentang strategi kepemimpinan perempuan,
mengembangkan sumber daya manusia dan strategi kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya. manusia di
SMA Negeri 1 Waru. Serta analisis data mengenai strategi kepemimpinan
perempuan, mengembangkan sumber daya manusia dan strategi.
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber
daya manusia. di SMA Negeri 1 Waru.

BAB V : PENUTUP

Bab ini yang berisi mengenai hasil kesimpulan peneliti dan saran kepada

lembaga sebagai obyek penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi

1. Definisi Strategi

Pada dasarnya kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas
tambahan. Kepala sekolah merupakan salah satu unsur pendidikan dan
memegang peranan Yyang sangat penting dalam peningkatan mutu
pendidikan. Unsur terpenting adalah kepala sekolah perlu menciptakan
suasana yang bermanfaat dan inovatif saat melaksanakan kegiatan di
sekolah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah, menyebutkan ‘kepala
sekolah mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang
kondusif dan inovatif dalam pembelajaran”.?°

Kepala sekolah perlu mempunyai visi, misi, kreativitas, inovasi,
dan fokus pada kualitas. Strategi ini merupakan kerja sistematis yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan untuk memfokuskan dan
ditujukan kepada tenaga pendidik serta tenaga kependidikan supaya
sekolah yang dikelolanya bisa berfungsi baik. Selaku pemimpin serta
pengawas sekolah, tanggungjawab dan peran pemimpin dalam menambah

semangat kinerja tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan sangatlah

20 “Undang-Undang Tentang Standar Kepala Sekolah” (Dinas Pendidikan Nasional, 2007), 5.
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strategis.?! Kemampuan mengelola organisasi diawali dengan kapasitas
organisasi menyusun dan mengimplementasikan strategi. Banyak literatur
meyakini bahwa keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh
strateginya.??

Perumusan strategi merupakan sebuah titik permainan organisasi,
dalam hal ini penyusunan strategi meliputi pengembangan visi, dan misi
serta mengidentifikasi peluang dan ancaman faktor luar dalam sebuah
lembaga, adanya kelebihan dan kekurangan internal, penentuan tujuan
jangka panjang, pencarian alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu
agar tercapai tujuan dari organisasi tersebut.?®

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yakni “strategos”.
Adapun “stratos” yang berarti tentara, sedangkan “ag” artinya
memimpin. Apabila digabungkan menjadi kata strategos diartikan sebagai
seni berperang. Bisa dikatakan bahwa strategi merupakan penempatan
misi, dan penempatan tujuan organisasi melalui pengendalian kekuatan
internal dan eksternal, serta merumuskan kebijakan dan strategi tertentu
guna mewujudkan tujuan dan pelaksanaan yang benar. Sehingga tujuan
dan sasaran yang dituju organisasi tersebut bisa tercapai.*

Porter mengemukakan strategi merupakan pendirian posisi unik

dan berharga yang diperoleh dengan melakukan serangkaian kegiatan.

21 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Smp Negeri Di
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar,” 104.

22 b. Elnath Aldi, “Upaya Generalisasi Konsep Manajemen Strategik,” Jurnal llmu Ekonomi &
Sosial 6, no. 2 (2015): 56.

2 Ronny H. Mustamu and Jeslyn Guyana, “Perumusan Strategi Bersaing Perusahaan Yang
Bergerak Dalam Industri Pelayaran,” Jurnal Manajemen 1, no. 3 (2013): 1.

24 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gemainsani, 2001), 153-157.



Hakikat dari strategi adalah memilih aktivitas yang tidak dilakukan oleh
pesaing. Strategi ini dimiliki atau dibuat untuk mengalahkan lawan.
Sedangkan menurut Alfred Chandler strategi yakni penentuan sasaran dan
tujuan jangka panjang suatu organisasi dan alokasi sumber daya guna
mencapai tujuan tersebut.?®

Anthony dan Govindarajan mengatakan strategi adalah proses
manajemen yang sistematis, proses pengambilan keputusan dari rencana
yang akan dijalankan organisasi, dan alokasi sumber daya pada setiap
program selama beberapa tahun mendatang.?® Menurut Fattah dan Ali,
strategi adalah seni yang memerlukan keterampilan dan sumber daya
organisasi untuk menggapai tujuannya lewat interaksi yang efektif
dengan lingkungan serta kondisi yang sangat menguntungkan.?’ Jadi
strategi menggambarkan kondisi dasar tempat suatu organisasi untuk
melanjutkan  kehidupannya serta penyesuaian-penyesuaian dengan
lingkungannya.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Stephanie K. Marrus
strategi diartikan dengan sebuah proses penentuan rencana yang dirancang
oleh pemimpin yang terfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi,
dengan menggunakan penyusunan cara atau upaya agar tujuan tersebut

bisa tercapai.?® Dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu cara

% Senja Nilasari, Strategi Itu Gampang (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014), 3.
%6 |gbal Arraniri, Manajemen Strategi (Sukabumi: Al Fath Zumar, 2014), 5.
27 Hadijaya, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, 11.

28 Umar, Strategic Management in Action, 31.



atau Kkiat-kiat tertentu yang digunakan oleh kepala sekolah agar mencapai

tujuan suatu organisasi sekolah.

Henry Mintzberg, James Brian dan John VVoyer. Menggambarkan

strategi sebagai 5P, yaitu: strategi sebagai perspektif, strategi sebagai

posisi, strategi sebagai rencana, strategi sebagai mode aktivitas, dan

strategi sebagai penipuan. Dijelaskan sebagai berikut:

a.

Strategi sebagai perspektif, setiap kegiatan yang dilakukan harus
berpedoman pada misi yang telah ditetapkan dan jangan menyimpang
dengan misi yang telah ditetapkan. Jika sampai menyimpang dengan
misi tersebut bisa berakibat menjadi tidak fokus dengan kegiatan,
sehingga akan menghambat dan menyebabkan perencanaan tidak
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Strategi sebagai posisi, yang dimaksud posisi dalam hal ini adalah
kemampuan organisasi atau lembaga untuk meletakkan sejumlah item
yang mereka pilih supaya kehadiran mereka bisa diketahui oleh pihak
yang bersangkutan.

Strategi sebagai rencana, berupa struktur atau rumusan sistematis
terkait dengan tindakan-tindakan yang perlu dilaksanakan di waktu
yang akan datang, dengan berlandaskan pada pandangan-pandangan
yang matang, seperti keadaan eksternal dan aspek yang bersangkutan
untuk mewujudkan tujuan organisasi. Sebagai contoh perencanaan
tersebut yaitu: apa yang akan dilakukan (visi dan misi), bagaimana

mewujudkan tujuan organisasi, siapa yang melakukan, lokasi



kegiatan, kapan dilakukan serta berapa lama, dan sumber daya yang
diperlukan. Semua itu adalah langkah guna mencapai misi.

d. Strategi sebagai mode aktivitas, merupakan sebuah mode seperti
dorongan dan penyesuaian. Supaya sinkron mengenai visi, misi, dan
rencana yang efektif, kita harus menyusun pola yang saling
menguatkan dan sesuai. Hal ini dapat dilihat secara bertahap dan
penyusunan pola ini menjadi umpan balik dan bisa digunakan untuk
acuan tercapainya organisasi.

e. Strategi sebagai penipuan, bisa dikatakan dengan rekayasa atau
muslihat rahasia. Dalam penyusunan strategi diperlukan seni untuk
menata agar bisa terlaksananya strategi dengan efektif, sehingga
pencapaian tersebut bisa dijangkau dengan mudah dan saling
berhubungan. Rekayasa ini sangat perlu dilakukan dalam perencanaan
dan evaluasi strategi agar tujuan dapat tercapai.?®

Strategi merupakan faktor terpenting guna menggapai target suatu
organisasi, kesuksesan organisasi bergantung pada kompetensi pemimpin
dengan menerapkan atau memakai strategi dengan baik. Hal ini strategi
sangat terkait mulai dari tujuan organisasi, keadaan dan lingkungan
organisasi. Dapat disimpulkan bahwa strategi dapat diartikan sebagai
keseluruhan usaha guna mencapai target dan mengacu pada perkembangan

rancangan yang telah disusun secara terperinci.°

29 Siti Aminah Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat,” Jurnal Hukum
Islam 12, no. 1 (2014): 88-89.
%0 Philip Kotler, Marketing Management (Jakarta: Pen Hallindo, 1997), 8.



Strategi terkadang disamakan dengan teknik pada kenyataannya hal
itu berbeda. Strategi sifatnya lebih dinamis karena bisa dikatakan sebuah
proses sehingga mengikuti perubahan yang terjadi untuk jangka panjang.
Sedangkan taktik lebih bersifat tetap karena dilaksanakan pada beberapa
waktu saja. Selain itu strategi juga mempunyai pilihan opsi lain yang lebih
banyak atau beragam dibandingkan dengan taktik.3!

Literatur lain mengungkapkan bahwa strategi adalah menentukan
apa yang harus dilakukan, sedangkan taktik adalah menentukan bagaimana
kita melakukan sesuatu. Mampu memenangkan pesaing tanpa harus
berkonflik merupakan strategi yang baik dan berhasil yaitu tanpa
melakukan pengorbanan yang terlalu besar. Apabila taktik yakni
bagaimana kita melakukan sesuatu supaya memenangkan persaingan

(bagaimana menerapkan strategi yang sudah di rancang).®2

2. Tingkatan Strategi
Menurut Higgins strategi memiliki empat tingkatan yang terdiri dari:
Enterprise Strategy, Corporate Strategy, Business Strategy, Dan Functional
Strategy. Dari empat tingkatan tersebut dapat dijelaskan:
a.Enterprise Strategy
Strategi yang berhubungan dengan. respon masyarakat. Sebuah organisasi
tentunya memiliki interaksi dengan masyarakat. Masyarakat adalah
sekumpulan orang yang sulit dikendalikan di luar organisasi. Dalam

masyarakat yang sulit dikendalikan itu, terdapat pemerintah dan

%1 Nilasari, Strategi Itu Gampang, 3.
32 Arraniri, Manajemen Strategi, 1.



kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik, dan
kelompok sosial lainnya. Dapat disimpulkan bahwa strategi perusahaan
ini menunjukkan hubungan antara organisasi dengan komunitas eksternal.
Apabila hubungan dengan masyarakat baik, organisasi akan mendapatkan
keuntungan. Strategi tersebut juga menunjukkan bahwa organisasi
memang memainkan peran terbaik nya dalam memberikan layanan yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

b. Corporate Strategy
Strategi ini bersinambung dengan misi yang dimiliki organisasi, sehingga
sering disebut dengan grand strategy yang terdiri dari bidang yang
digeluti oleh suatu organisasi. Pertanyaan apa bisnis kita dan bagaimana
kita mengendalikan bisnis itu, tidak hanya membutuhkan organisasi
bisnis untuk menjawab, tetapi juga setiap organisasi pemerintah dan
organisasi nirlaba untuk menjawab.

c.Strategi bisnis
Strategi menjelaskan bagaimana mengambil pasaran di antara pesaing.
Adapun cara bagaimana menempatkan organisasi di benak atasan,
penguasa dan lainnya. Hal ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan
strategis dan mendukung perkembangan organisasi yang lebih tinggi.

d. Strategi fungsional
Strategi pendukung serta untuk menunjang tercapainya strategi lain.

Dalam strategi functional ini memiliki tiga jenis, yaitu:



3.

1) Strategi fungsi ekonomi, yakni meliputi fungsi-fungsi yang
menguatkan suatu organisasi bisa bertahan sebagai sektor ekonomi
yang sehat, seperti: keuangan, pemasaran, sumber daya, penelitian,
dan pengembangan.

2) Strategi fungsi manajemen, biasa terdiri dari fungsi-fungsi
manajemen  seperti: ~ “planning, organizing, implementation,
controlling, staffing, leading, motivating, communicating, decision
making, representing, dan integrating ”.

3) Tujuan utama dari strategi masalah adalah untuk memantau
lingkungan sekitar, meliputi kondisi lingkungan yang diketahui atau
yang berubah.

Beberapa tingkatan strategi ini adalah satu kesatuan dan mengirimkan
sinyal kepada setiap pengambil keputusan tingkat tinggi bahwa pengelolaan
organisasi hendaknya tidak hanya dipandang dari perspektif administrasi
saja, melainkan juga keberhasilan organisasi perlu diperlihatkan dari sudut

pandang ekonomi.

Implementasi Strategi
Rencana yang disiapkan oleh pemimpin perlu dilaksanakan agar
terbukti berhasil. Pada tahap implementasi strategi, pengendalian sangat
diperlukan. Oleh karena itu, jika strategi yang diterapkan memiliki
kelemahan, maka sebaiknya pemimpin atau kepala sekolah melakukan
analisis, supervisi, dan evaluasi secara bertahap.

Implementasi strategi memerlukan kegiatan sebagai berikut:



a. Artikulasi strategi, yaitu menyusun kesepakatan bersama tim yang
bertanggung jawab untuk menyampaikan strategi mengenai hasil yang
akan dicapai. Artikulasi strategi ini mendeskripsikan hasil strategi yang
mau dicapai, misalnya dapat berbentuk pernyataan tujuan.

b. Validasi strategi, yakni bersangkutan dengan pihak internal dan eksternal
organisasi untuk memastikan hasil strategis yang ingin dicapai dapat
diterima. Implementasi bisa dilakukan apabila anggota organisasi terlibat.
Validasi terbagi menjadi dua, validasi internal dan validasi eksternal,
yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Validasi internal merupakan validasi strategi yang dibutuhkan
organisasi khususnya anggota organisasi. Anggota organisasi harus
mendukung tujuan strategis tersebut. Salah satu cara komunikasi yang
dapat dilakukan adalah dengan mengarahkan strategi ke dalam
organisasi, kegiatan dan hasil strategis dibagi menjadi program
perubahan dan tujuan yang spesifik bagi semua tim manajemen,
dengan fokus jangka pendek untuk mencapainya.

2) Validasi eksternal merupakan pihak lain atau pihak luar, selain
validasi internal juga perlu untuk memastikan agar tujuan strategis
dengan kepentingan eksternal.

c. Komunikasi strategi, pada bagian ini merupakan bagian penting untuk
memastikan anggota organisasi mengerti apa yang harus dilakukan dan
mengapa. Mengembangkan tujuan yang jelas, tentu melibatkan strategi

dan bagaimana organisasi berencana untuk bersaing, itulah aspek penting



dari proses implementasi yang efektif. Serta memiliki rencana
implementasi yang nyata, rinci dan menyeluruh agar memberikan
pengaruh yang positif pada pencapaian suatu implementasi. Selanjutnya
bisa membantu untuk mengidentifikasi apa saja yang diperlukan sumber
daya, kemampuan, dan waktu.

d. Pemantauan strategi, pemantauan langkah-langkah ini akan memudahkan
anggota organisasi dalam mengendalikan strategi yang dilakukan dengan
berhasil dan jika tidak, mereka mengambil keputusan yang
memungkinkan organisasi guna mencapai strategi tersebut. Pengendalian
strategi, memberikan umpan balik dengan tepat waktu dan valid
mengenai Kinerja organisasi, sehingga yang menjadi bagian rutin dari
implementasi adalah perubahan dan adaptasi.

e. Strategi keterlibatan, campur tangan manajerial yang disusun untuk
memastikan suksesnya organisasi dalam mencapai hasil strategis yang
dipilih. Untuk itu tentu diperlukan campur tangan yang sudah disepakati
untuk mendukung manajemen secara efektif dan efisien dengan
organisasi guna membenarkan tindakan yang perlu dilakukan, apabila
tindakan tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan maka dapat
mengubah tindakan sesuai kebutuhan. Implementasi evaluasi mempunyai
pengaruh positif pada kinerja implementasi masa depan.®

Penerapan adalah hasil dari sebuah perencanaan, oleh sebab itu

sebelum melaksanakan perencanaan perlu dilakukan analisis. Adapun

33 Chris, “Implementasi Strategi,” Wikipedia, February 20, 2021.



beberapa hal yang dibutuhkan untuk menganalisis seperti: Kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Pada tahap implementasi strategi saat ini,
perlu dibarengi dengan perencanaan, struktur, implementasi dan
pengawasan.3*

Dapat disimpulkan bahwa peran penting kepala sekolah untuk
merumuskan dan membentuk strategi adalah memahami kondisi lingkungan
yang perlu diselesaikan dengan menggunakan analisis SWOT, seperti
kegiatan evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan pendidikan internal

juga kesempatan dan ancaman dari pihak eksternal.

4. Ciri-ciri Strategi
Stoner dan Sirait mengatakan ada beberapa ciri-ciri meliputi:
wawasan tentang waktu, dampak, konsentrasi, pola pengambilan keputusan,
dan persepsi. Akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Wawasan tentang waktu
Bisa dikatakan sebagai waktu yang dibutuhkan masih jauh, yakni
dibutuhkan waktu untu melakukan aktivitas tersebut dan waktu yang
digunakan dalam memperhatikan dampaknya.
b. Dampak
Biarpun hasil akhir dari penggunaan strategi tertentu tidak dapat
langsung terlihat secara langsung dalam waktu yang lama, melainkan
akibatnya sangatlah berarti.

¢. Konsentrasi

34 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Manajemen, 13th ed., 1 (Jakarta: Erlangga, 2016), 250—
252.



Berupa energi yang efisien umumnya mengharuskan konsentrasi
aktivitas, upaya terhadap saran yang berpikiran sempit.

d. Pola pengambilan keputusan
Ada beberapa strategi menunjukkan bahwa keputusan tertentu harus
dibuat dari waktu ke waktu. Keputusan berikut hendaknya saling
membantu, yaitu mengikuti pola yang konsisten.

e. Persepsi
Suatu strategi yang mencakup berbagai aktivitas mulai dari proses
alokasi sumber daya hingga aktivitas operasional sehari-hari.
Selanjutnya acara tersebut juga memiliki stabilitas sepanjang waktu,
yang mengharuskan semua tingkatan organisasi untuk berperan dengan
cara meningkatkan strategi.

Strategi bersangkutan dengan penentuan keputusan yang harus
dilakukan oleh perencana atau penanggung jawab, seperti waktu
pelaksanaan dan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan,
pembagian tugas dan kewenangan masing-masing orang yang relevan,
yang mana diselesaikan oleh semua orang yang terlibat dan ditentukan

kriteria keberhasilan.®®

% Nikmatul Maksumah, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bahasa
Asing Di Sekolah” (Skripsi, Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), 22-23.



B. Kepemimpinan Perempuan

1. Pengertian Kepemimpinan Perempuan

Sejak abad ke-14 Al-Qur'an menghapus segala macam diskriminasi
antara laki-laki dan perempuan, di dalam Al-Qur’an tertera bahwa
memberikan hak-hak bagi seluruh kaum laki-laki begitu juga hak-hak
untuk kaum perempuan. Hak yang diberikan untuk kaum perempuan
sebagai pemimpin tertera dalam Al-Qur’an begitu juga hak sebagai
pemimpin untuk kaum laki-laki. Kemampuan dan memenuhi standar
adalah menjadi pertimbangan untuk menjadi pemimpin. Oleh sebab itu
pemimpin tidak hanya di dominasi oleh para laki-laki, namun dapat di
perankan dan diduduki oleh perempuan, apalagi jika perempuan. itu bisa
dan mencapai standar sehingga mereka diperbolehkan menjabat sebagai

Pemimpin. Persoalan ini tertera dalam Surah At-Taubah ayat 71.:

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
Munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah
dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.%

3% Al-Qur’anul Karim, CV. Kharisma Cirebon, hal 157



Pada ayat di atas menggunakan Kkata “Auliva” yang berarti
pemimpin, hal tersebut tidak hanya di arahkan pada kaum laki-laki saja,
namun juga di tujukan untuk kaum perempuan. Dalam ayat tersebut
perempuan bisa menjabat sebagai pemimpin, asalkan mereka bisa
mencapai standar menjadi seorang pemimpin. Tertera pada Tafsir al-
Maraghi dan Tafsir al-Manar, kata “Auliya” memiliki arti penolong
solidaritas dan kasih sayang wali.

Menurut surat at-Taubah ayat 71. tersebut dapat. ditarik kesimpulan,
bahwa al-Qur’an. memperbolehkan perempuan menduduki beragam
profesi yang sesuai dengan keahliannya, seperti dosen, guru, pengusaha,
menteri, ataupun menjabat sebagai kepala negara. Namun harus tetap
berpedoman pada hukum-hukum yang sudah dicantumkan dalam al
Qur’an dan as-Sunnah, seperti harus sudah diberi izin oleh suami bila
sudah memiliki suami, tidak meninggalkan kewajibannya untuk mengurus
rumah, dan mengurus anak-anaknya.®’

Pada hakikatnya kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris yaitu
leader pemimpin, selanjutnya leadership artinya kepemimpinan.
Pemimpin adalah seorang yang menduduki sebagai pimpinan. Sementara
kepemimpinan merupakan aktivitas sebagai pemimpin. Kepemimpinan.
bisa dikatakan sebagai kegiatan atau aktivitas memimpin bawahan atau
orang lain. Adapun kepemimpinan menurut Nawawi dikatakan sebagai

keahlian seseorang untuk menggerakkan sekumpulan orang supaya bekerja

37 Siti Fatimah, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Studi
Keislaman 5, no. 1 (2005).



sama. untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang terarah. untuk bisa
mencapai tujuan yang diinginkan.®

Menurut Mullins kepemimpinan merupakan fungsi yang dimiliki
oleh kepribadian yang bisa dilihat dari perilaku seorang pemimpin yang
memimpin dalam suatu organisasi. Bisa dikatakan bahwa perilaku
kepemimpinan dapat ditunjukkan lewat peran yang dimainkan oleh
seorang pemimpin guna mencapai kinerja yang efektif dalam memimpin
individu atau kelompok dalam situasi tertentu.

Griffin mengemukakan bahwa kepemimpinan bisa dilaksanakan dari
dua sudut pandang, antara lain:

a. Sebuah proses pemberian pengaruh, proses ini tidak berhak untuk
memberikan sanksi dalam menyusun tujuan organisasi, membimbing
perilakunya agar mencapai tujuan dan membantu mewujudkan budaya
organisasi.

b. Sudut pandang yang memiliki peran tersebut, artinya akan menjadi
serangkaian karakteristik yang akan menjadi atribut yang ditunjuk
sebagai pemimpin.3®

Kepemimpinan yang baik dan efektif akan mewujudkan lembaga
pendidikan ke arah yang lebih berkualitas, yakni lembaga yang sanggup
secara mandiri agar membentuk individu baru seperti yang diharapkan.

Selain itu dengan adanya sosok pemimpin dengan kepemimpinan yang

% Novianty Djafri, Manajemenkepemimpinan Kepala Sekolah: Pengetahuan Manajemen,
Efektivitas, Kemandirian Keunggulan Bersaing Dan Kecerdasan Emosi (Yogyakarta: Deepublish,
2016), 1-2.
39 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), 1-2.



andal dan efektif akan mewujudkan tujuan pendidikan yang telah
dirancang sedemikian rupa. Dalam dunia pendidikan kepemimpinan
mempunyai peran strategis untuk mengkondisikan sistem pembelajaran
yang ideal begitu juga yang diharapkan dalam Undang-undang Dasar,
Undang-undang, Peraturan Pemerintah, ataupun peraturan lain yang sesuai
dengan pelaksanaan sistem pendidikan.*°

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya berperan sebagai
administrator, supervisor, dan pemimpin pendidikan. Menurut Prof J.F
Tahelele mengatakan kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab
yang sangat berat. Meskipun telah dibagikan di guru dan staff lainnya
yang ada di sekolah, namun kepala sekolah tetap menjadi orang pertama
yang memiliki tanggung jawab untuk menyelamatkan peserta didik nya
agar sampai tujuannya.*!

Perempuan adalah kaum yang lebih. banyak dibanding dengan laki-
laki. Allah SWT menciptakan manusia yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Sebenarnya tidak ada perbedaan menonjol antara laki-laki dan
perempuan, mereka memiliki derajat, posisi, hak dan tanggungjawab yang
sama. Bene D. M. Djasmoredjo menunjukkan bahwa laki-laki berbeda
dengan perempuan, perbedaan ini sebatas perbedaan biologis saja, bahwa
perempuan digambarkan sebagai orang yang lemah lembut, cenderung

tunduk, kurang aktif dan ingin untuk mengasuh. Melainkan laki-laki

40 Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan: Formal, Non Formal, Dan
Informal (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 6.

41 Henyat Soetopo, Perilaku Organisasi Teori Dan Praktik Di Bidang Pendidikan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 229.



seringkali dianggap orang yang besar, dominan, kuat, lebih aktif, otonom
dan agresif. Dalam bahasa Jawa wanita diartikan sebagai “wani ditata”,
dapat dikatakan perempuan yaitu seseorang yang berani untuk diatur.

Pada perkembangan zaman sekarang perempuan sering menjadi
pemimpin di segala bidang, oleh karena itu perempuan memiliki
tanggungjawab lain selain menjadi ibu rumah tangga juga menjabat
sebagai pemimpin. Kebangkitan para perempuan dalam era globalisasi
sudah memberikan perubahan dalam perkembangan pembangunan.
Perempuan merupakan individu yang mampu menyelesaikan banyak hal
atau pekerjaan dan semuanya bisa dapat dikerjakan dengan fokus yang
sama. Berbeda dengan laki-laki yang kurang jago dalam hal menghadapi
masalah yang kompleks serta cenderung memperbaikinya satu-satu,
melainkan sosok perempuan dapat memahami masalah lebih prioritas
supaya mendapatkan solusi yang tepat dan agar dapat menyelesaikannya
dengan cepat. Seringkali kepemimpinan membutuhkan sosok seperti ini
sehingga untuk mengambil keputusan lebih matang dibanding laki-laki.

Menurut Helen Fisher, pada hakikatnya perempuan mempunyai sifat-
sifat dasar untuk menjadi pemimpin yang sukses. Karena perempuan lebih
sabar, memiliki empati, dan multi tasking juga mampu menyelesaikan
banyak hal atau pekerjaan sekaligus. Selain itu perempuan mempunyai
keahlian untuk menjalin networking dan juga melakukan negosiasi. Selain
itu perempuan juga memiliki rasa tanggungjawab dan suka mengatasi

tentangan-tantangan dalam pekerjaannya. Terdapat banyak tantangan yang



dihadapi dan perlu diperbaiki dalam menggapai karier di sebuah
organisasi.*2

Sandon mengatakan bahwa dalam memimpin kemampuan
perempuan terwujud dan terpengaruh melalui karakter individual, dari
dalam maupun dari lingkungan luar. Hal itu dapat dilihat pada saat
bertindak dan memilih pilihan tertentu bisa dikatakan berbeda dengan
orang lain, mempertahankan sikap, seringkali dalam mengambil keputusan
dalam jangka waktu yang lama, begitu juga pada saat menghadapi
berbagai masalah dan kesulitan. Selanjutnya Hasan dan Othman
menyatakan pemimpin perempuan Yyang berbakat dan percaya diri
mempunyai beberapa karakteristik yang berbeda dari laki-laki pada
umumnya.*®

Kartono menyatakan bahwa perempuan pada dasarnya bisa bekerja
yang sama baiknya dengan laki-laki, perempuan biasanya dalam
mengeluarkan energi kerja yang berlebih-lebihan, bekerja yang lebih berat
atau overworked, karena didorong dengan kesadaran yang kuat akan
pentingnya tugas dan kewajiban. Pemimpin perempuan dapat dilihat dari
perspektif kepemimpinan yang mempunyai perbedaan dengan pemimpin
laki-laki. Teori sifat menyatakan perbedaan gender berdampak pada
kepemimpinan bahwa berbeda berdasarkan sifat alamiah nya antara

pemimpin laki-laki dan perempuan. Teori feminisme kontemporer

42 Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan,” Jurnal Tapis: Jurnal Teropong Aspirasi
Politik Islam 11, No. 2 (July 2015): 19.

“ Yeni Wulandari, “Strategi Kepala Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”,” Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan 3, No. 1 (January
2018): 131.



menjabarkan bahwa faktor biologis seseorang banyak menentukan
perbedaan sosial antara laki-laki dan perempuan. Secara kodrati peran
laki-laki dan perempuan mempunyai peran yang berbeda oleh sebab itu
penentuan peran sosial laki-laki dan perempuan yang berbeda pula. Dapat
dikatakan dalam paradigma kesetaraan jenis kelamin, peran perempuan
mampu menempatkan peran yang biasanya diperankan oleh laki-laki,
termasuk sebagai kepala sekolah.**

Fenomena kepemimpinan perempuan dalam konteks dunia
pendidikan sudah menjadi daya tarik tersendiri untuk diteliti lebih dalam.
Penelitian yang dilakukan oleh Coleman menyebutkan bahwa kepala
sekolah dan manajer senior perempuan yang ada di Inggris dan Wales
mendedikasikan mereka lebih berperilaku dengan model kepemimpinan
transformatif dan partisipatif. Selanjutnya studi lainnya untuk para kepala
sekolah perempuan di Amerika Serikat, Inggris Raya, Australia, Selandia
Baru, dan Kanada menyebutkan bahwa para manajer perempuan mampu
bekerja secara kooperatif dan memperdayakan rekan kerjanya dan
menjalankan team work secara efektif. Selain itu ada Jirasinghe dan Lyons
dari hasil studi yang dilakukan menjelaskan bahwa “kepribadian
pemimpin perempuan sebagai sosok yang lebih supel, demokratis,
perhatian, artistik, bersifat baik, cermat dan teliti, berperasaan, dan berhati-
hati”. Dapat dikatakan mereka cenderung sebagai pekerja tim, lengkap dan

sempurna.

4 Hendro Widodo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Kabupaten Sleman,” Jurnal Pendidikan 8 (2019): 128.



2. Gaya Kepemimpinan Perempuan
Ada beberapa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang
pemimpin perempuan menurut Situmorang, antara lain: gaya kepemimpinan
maskulin, gaya kepemimpinan feminin, gaya kepemimpinan transaksional,
dan gaya kepemimpinan transformasional.
a. Gaya kepemimpinan maskulin
Kepemimpinan maskulin ini adalah kepemimpinan yang bernuansa power
over yang berarti gaya kepemimpinan nya memperlihatkan kekuasaan
dalam memimpin bawahannya. Pada gaya kepemimpinan maskulin ini
memiliki dua dimensi, yaitu:
1) Assertive (ketegasan)
Dapat diartikan ketegasan yang dimaksud ini adalah kualitas akan
pada diri sendiri serta percaya diri tanpa menjadi agresif.
2) Task oriented (orientasi tugas)
Pemimpin yang berorientasi pada tugas akan lebih fokus untuk
mencari langkah-langkah dalam mencapai tujuan tertentu.
b. Gaya kepemimpinan feminin
Gaya feminin ini merupakan bentuk kepemimpinan aktif. Kepemimpinan
gaya ini adalah satu dari sebuah proses disitu pemimpin sebagai pengurus
bagi orang lain, penanggung jawab kegiatan (steward) atau pembawa
pengalaman (carrier of experience). Ada tiga unsur yang dimiliki oleh
kepemimpinan feminin, yaitu:

1) Charismatic atau value based



2)

3)

Atribut  kepemimpinan transformasional merupakan ciri yang
biasanya dimiliki oleh pemimpin perempuan.

Team oriented

Sikap lebih demokratis dan kolaboratif lebih banyak dimiliki
pemimpin perempuan dibandingkan dengan pemimpin laki-laki.
Self-protective

Hubungan dan tingkat keegoisan yang rendah dalam berorganisasi

merupakan orientasi yang dimiliki oleh pemimpin perempuan.

. Gaya kepemimpinan transaksional

Gaya ini merupakan kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin yang

terfokus pada transaksi interpersonal antara pemimpin dan karyawan

yang melibatkan pertukaran. Terdapat beberapa unsur yang dimiliki oleh

kepemimpinan transaksional ini, antara lain:

1)

2)

3)

Contingent reward

Dapat dikatakan contingent reward berupa bentuk pemberian
penghargaan bagi karyawan yang telah bekerja sesuai dengan apa
yang diharapkan dalam prosedur kerja tersebut.

Active management by exception

Meliputi kegiatan mengawasi karyawan dan bertindak korektif guna
memastikan apakah pekerjaan tersebut dilakukan dengan baik.

Passive management by exception



Meliputi pemberian hukuman dan bertindak korektif lain untuk
menghindari hal-hal yang tidak di inginkan dari standar Kinerja

karyawan.

d. Gaya kepemimpinan transformasional

Kehadiran kepemimpinan transformasional memiliki tujuan untuk

memberikan perubahan. Adapun yang dimaksud dari perubahan yakni

dapat berubah ke arah yang lebih baik dan diinginkan. Kepemimpinan ini

terdiri dari empat unsur, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dealized influence (Karisma)

Dapat dikatakan bahwa pemimpin atau atasan adalah sosok yang ideal
dan juga mampu menjadi panutan bagi bawahan atau karyawannya,
jujur, dihormati, serta dapat memberikan keputusan sesuai dan terbaik
untuk keberhasilan suatu organisasi.

Intellectual stimulation (stimulasi intelektual)

Dalam hal ini pemimpin dapat menciptakan keterampilan dan inovasi
di setiap karyawannya dengan mengasah pemikiran Kritis dan
pemecah masalah untuk membuat organisasi ke arah yang lebih baik.
Individualized consideration (perhatian individual)

Pemimpin atau atasan dapat berperan sebagai pendidik dan penasihat
untuk karyawannya.

Inspirational motivation (Motivasi inspirational)

Unsur yang terakhir ini merupakan hal terpenting yaitu memotivasi

semua karyawannya untuk menanamkan komitmen terhadap visi



organisasi dan menjunjung tinggi semangat tim guna mencapai cita-
cita organisasi.*®
e. Gaya kepemimpinan demokratis
Menurut Sutikno kepemimpinan demokratis yaitu pemimpin yang selalu
menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasihat dari
bawahan, dapat dilakukan melalui forum musyawarah untuk
mendapatkan hasil secara sepakat. Gaya ini biasanya kepemimpinan yang
aktif, dinamis dan terarah, kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan
secara tertib dan tanggung jawab. Serta untuk pembagian tugas dan
wewenang juga tanggung jawab yang jelas, kemungkinan seluruh anggota
dapat berpartisipasi secara aktif.*®
f. Gaya kepemimpinan kondisional
Kepemimpinan kondisional adalah kepemimpinan dengan cara melihat
keadaan atau situasi yang terjadi. Hal tersebut akan menjadi tolok ukur
keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya.*’
Sedangkan menurut Tikno Lensufiie menyatakan bahwa ada enam
tipe-tipe kepemimpinan perempuan, seperti:
a. Pemimpin tradisional (traditional leaders)
Memutuskan standar kualitas, memberikan hadiah ataupun sanksi

menurut Kinerja anggota, pemegang kendali, direktif, merancang kegiatan

45 Melyn Rosintan And Roy Setiawan, “Analisis Gaya Kepemimpinan Perempuan Di Pt. Ruci Gas
Surabaya,” Agora 2 (2014): 3-4.

46 Reimond Napitupulu, Didi Hasan Putra, and Shalahuddin, Dasar-Dasar Ilmu Kepemimpinan
Teori dan Aplikasi (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 48.

47 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
53.



anggota, serta menerima tanggungjawab terhadap hasil akhir merupakan
ciri yang dimiliki kepemimpinan tradisional.
b. Pemimpin masa depan (future leaders)

Memberikan dorongan kepada anggota supaya berpikir mandiri, lebih

berinovasi, mempunyai semangat tim, dan juga sebagai anggota tim yang

memiliki tanggungjawab merupakan ciri pemimpin masa depan.
c. Kepemimpinan delegatif (delegated leadership)

Memberikan tugas kepemimpinan kepada tim (anggota tim diberikan

kesempatan untuk menjadi pemimpin secara bergantian) merupakan ciri

yang dimiliki kepemimpinan delegatif

d. Kepemimpinan pilihan (selected leadership)
Tipe ini memiliki ciri dimana pimpinan utama memasrahkan kepada
anggotanya guna memilih pemimpin pada tiap devisinya.

e. Kepemimpinan yang membagikan (shared leadership)

Memberikan komitmen dan menyerahkan partisipasi bagi organisasi

merupakan ciri dari pemimpin yang membagikan. Adapun pada

kepemimpinan ini, pemimpin memiliki beberapa, antara lain:

1) Pemimpin  memberitahukan pada bawahan tentang cara
memberdayakan wawasan, pengalaman, dan kemahiran dalam
menentukan keputusan.

2) Dalam menentukan tindakan pemimpin ikut serta bersama anggota

tim.



3) Pemimpin bertugas memotivasi anggota guna menyampaikan ide dan
menerima resiko, serta menerima kemungkinan terburuk adalah
bentuk dari proses belajar.

4) Pemimpin yang baik adalah lebih banyak mendengarkan dan
bertindak langsung dari pada berbicara.

5) Pemimpin menghormati anggota tim dan juga menghargai partisipasi
mereka.

f. Kepemimpinan jarak jauh (distance leadership)

Kepemimpinan jarak jauh ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Biasanya dilaksanakan oleh tim khusus yang sudah berpengalaman.

2) Memiliki sifat mengarahkan dan memutuskan cita-cita mereka, serta
self directed atau memiliki inisiatif.

3) Dalam hal ini pemimpin berperan menjadi fasilitator yang
memberikan konsultasi dan support juga menyampaikan arahan untuk
menggali sumber.

4) Kepemimpinan jenis ini mempunyai kelebihan yaitu:

a) Mementingkan bekerja secara tim.

b) Mengkolaborasikan dengan baik antara gaya feminin dan
maskulin.

¢) Memberikan nilai pada keanekaragaman. 8

Menurut Rosener mengatakan bahwa perempuan secara alamiah lebih

senang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional yang sesuai

“8 Fahat Aziz, “Kepemimpinan Perempuan (Studi Kasus Kepala Madrasah Ma Hasyim Asy’ari
Sukodono Sidoarjo)” (Skripsi, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2018), 39-42.



dengan karakteristiknya yang feminin. Keefektifan dalam kepemimpinan
perempuan Jonsen menjelaskan bahwa perempuan dan laki-laki tidak

memiliki perbedaan.®

3. Ciri-ciri Kepemimpinan Perempuan

Menurut Annisa Fitriani pemimpin perempuan memiliki ciri sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk membujuk, wanita pemimpin umumnya lebih
persuasif bila dibandingkan dengan pria, la cenderung lebih berambisi
dibandingkan pria — keberhasilannya dalam membujuk orang lain untuk
berkata “ya” akan meningkatkan ego nya dan memberinya kepuasan.
Meskipun demikian, saat memaksakan kehendaknya, sisi sosial, feminin,
dan sifat empati nya tidak akan hilang,

b. Membuktikan kritikan yang salah, mereka “belum bermuka tebal”, wanita
pemimpin memiliki tingkat kekuatan ego yang lebih rendah dibandingkan
pria, artinya mereka masih bisa merasakan rasa sakit akibat penolakan
dan kritik. Namun, tingkat keberanian, empat, keluwesan, dan keramahan
yang tinggi membuat mereka cepat pulih, belajar dari kesalahan, dan
bergerak maju dengan sikap positif “akan saya buktikan”,

c. Semangat kerja tim, wanita pemimpin yang hebat cenderung menerapkan
gaya kepemimpinan secara komprehensif saat harus menyelesaikan
masalah dan membuat keputusan. Mereka juga lebih fleksibel, penuh

pertimbangan, dan membantu stafnya. Bagaimanapun, wanita masih

49 Nukhbah Sani And Edi Raharja, “Membelah Stereotip Gender: Presepsi Karyawan Terhadap
Seorang General Manager Perempuan,” Diponegoro Journal Of Management 5, 3 (2016): 4-6.



harus banyak belajar dari pria dalam hal ketelitian saat memecahkan
masalah dan membuat keputusan,

d. Sang pemimpin, wanita pemimpin yang hebat umumnya memiliki
karisma yang kuat, begitu juga pria. Mereka persuasif, percaya diri, serta
berkemauan kuat untuk menyelesaikan tugas dan energik,

e. Berani mengambil risiko, tidak lagi berada di wilayah yang aman, wanita
pemimpin pada dasarnya berani melanggar aturan dan mengambil risiko,
sama seperti pria sekaligus memberi perhatian yang sama pada detail.
Mereka berspekulasi di luar batas-batas perusahaan, dan tidak
sepenuhnya menerima aturan struktural yang ada, seperti peraturan dan

kebijakan perusahaan.®°

4. Kelebihan dan Kekurangan Kepemimpinan Perempuan
Menurut Carol A. O’cannor dalam memimpin bawahannya
kepemimpinan perempuan tentu memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu:
a. Kelebihan
Berikut ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh kepemimpinan
perempuan:
1) Perempuan cenderung memiliki sifat kelembutan, ketenangan, dan
kerendahan hati.
Secara biologis perempuan dan laki-laki memiliki sifat yang

berbeda, oleh karenanya perempuan dalam memimpin anggotanya

%0 Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan,” Jurnal Tapis: Jurnal Teropong Aspirasi
Politik Islam 11, No. 2 (July 2015): 18.



2)

3)

memiliki sifat rendah hati yang dapat memberikan rasa nyaman pada
bawahan. Adapun pemimpin perempuan dapat memposisikan diri di
manapun ia berada serta tidak membedakan antara atasan dengan
bawahan. Kelebihan lain yang dimiliki oleh kepemimpinan
perempuan yakni dalam mengatasi masalah dapat berpikir dengan
tenang, hal ini dikarenakan pemimpin perempuan biasanya memiliki
pandangan bahwa setiap masalah tidak akan terselesaikan apabila
tidak dihadapi dengan ketenangan berpikir, selanjutnya sifat lain
yang dimiliki perempuan ialah sifat lembut yang dapat menciptakan
situasi kerja yang tenang dikarenakan tutur kata yang disampaikan
lembut dalam memberikan perintah dan saran terhadap bawahan.
Mempunyai sifat analisis dan hati-hati

Sifat hati-hati yang dimiliki oleh perempuan dalam
mengambil keputusan yang akan digunakan untuk kebijakan
organisasi yang dipimpinnya, mengkaji tiap masalah yang dihadapi
anggotanya ataupun persoalan individu dalam kehidupannya.
Adapun yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam kepemimpinan nya
yakni pada saat sebelum mengambil keputusan.
Lebih mengetahui dan memahami mengenai apa yang dibutuhkan
anggotanya

Atasan memiliki sifat terbuka dalam menanggapi kritik dan
saran yang diberikan oleh anggotanya supaya dapat memberikan

motivasi kinerja yang lebih baik. Mengetahui serta mengerti



mengenai apa yang diperlukan anggotanya, misalkan ada bawahan
yang mengharapkan pimpinan bersikap peduli atas kinerja yang
dilaksanakan anggotanya, oleh karena itu diharapkan pemimpin

mengetahui dan memahami hal itu.

b. Kelemahan

Berikut ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh kepemimpinan

perempuan:

1)

2)

3)

Kurang percaya diri

Dalam menunjang kemajuan seorang pemimpinan dibutuhkan
support dari pemimpin hal ini dikarenakan mereka lebih memahami
perilaku dan gaya memimpin nya. Tidak jarang pemimpin merasa
kurang percaya diri dalam memimpin suatu organisasi yang
disebabkan oleh lemahnya support bawahan terhadap pimpinannya.
Hal ini memberikan dampak buruk bagi pertumbuhan anggotanya
juga bagi organisasi yang dipimpin.

Kurang berani/kurang tegas dalam mengambil keputusan

Pemimpin perempuan memiliki kelebihan menganalisis dan berhati-
hati dalam mengambil keputusan, akan tetapi analisis yang sudah
ditentukan  tersebut diucapkan atau disampaikan kurang tegas
terhadap anggotanya. Adapun sifat tegas dalam mengambil
keputusan dapat dilihat dari kewibawaan yang dimiliki.

Terkadang bersifat otoriter, seperti: menyuruh tugas bawahan dan

teman sekerja



Sifat sewenang-wenang dan menyuruh terkadang muncul dalam
suatu organisasi yang dipimpinnya, oleh karenanya ada beberapa
bawahan yang tidak menaati perintah atasan. Hal itu dapat
memunculkan pemimpin bersifat otoriter dan menyuruh bawahan
dalam melakukan setiap tugas sebab ketidakpatuhan bawahan kepada

atasannya.*!

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber daya yang berpotensi merupakan hal terpenting dalam
hal persaingan ketat antar lembaga/organisasi. Tujuan dari Sumber daya
yang berpotensi yakni untuk menggerakkan organisasi, tidak hanya
dilihat dari bagian yang berdiri saja, tetapi sebagai satu kesatuan yang
tangguh agar menciptakan suatu sinergi. Sumber daya manusia adalah
satu-satunya sumber daya yang mempunyai akal perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa, dan
karsa). Potensi sumber daya manusia sangatlah berpengaruh dalam
menggapai tujuan organisasi. Meskipun dengan majunya teknologi,
perkembangan informasi, adanya modal dan bahan yang memadai jika
tidak adanya SDM yang berpotensi maka sebuah organisasi akan sulit

untuk mencapai tujuannya.

1 Rizki Dewi, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Kemajuan Desa Totokarto Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu” (Skripsi, lain Raden Intan Lampung, 2017), 44-46.



Menurut Werther dan Davis mengemukakan bahwa sumber
daya manusia adalah “pegawai yang siap, mampu, dan Siaga dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi”’. Dapat dikatakan sumber daya
merupakan keikutsertaan pada suatu organisasi, sedangkan manusia
adalah partisipasi terhadap organisasi yang akan memastikan kualitas
hidupnya.®2

Pada dasarnya dalam dunia pendidikan dibutuhkan sumber daya
manusia sebagai tenaga kerja. Menurut Moh. Abdul Mukhyi dan Hadir
Hudiyanto sumber daya manusia adalah tenaga kerja pada sebuah
organisasi. Berdasarkan pendapat diatas seseorang yang menjabat di
posisi tertentu yang mempunyai tanggungjawab untuk melakukan
pekerjaan pada organisasi tertentu disebut dengan sumber daya
manusia. Sedangkan Mukhyi mengatakan bahwa bagaimana
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, cara
mengembangkan serta mengayomi karyawan dan mengevaluasi
kinerjanya merupakan hal yang harus diperhatikan oleh sebuah
organisasi.53

Sumber daya manusia adalah potensi untuk melakukan sesuatu
hal serta mampu menggunakan kesempatan, dan bisa merubah
kesusahan yang dimiliki individu. Seseorang yang diberikan kreatifitas,
dan inovasi serta mampu mencari kesempatan pada peluang yang ada

dan bisa merubah kelemahan yang dimilikinya. Potensi yang dimiliki

52 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), 3-4.
% M. Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia: Implementasi Dalam Pendidikan
Islam,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19, 2 (2016): 134.



akan memperlihatkan kekurangan nilai pada sumber daya manusia,
maka butuh untuk mengembangkan individu tersebut.

Yusuf Suit-Almasdi mengatakan sumber daya manusia yaitu
nalar dan karya individu yang terpendam pada manusia sehingga butuh
untuk digali, dibimbing serta diasah agar dipergunakan dengan
semaksimal mungkin guna untuk ketentraman kehidupan. Sumber daya
manusia adalah manusia yang memiliki potensi meliputi kecerdasan
berfikir, komunikasi, bertindak, dan beretika guna melakukan aktivitas
baik secara ilmiah ataupun manajerial. Potensi yang ada pada diri
manusia itu bisa mempengaruhi sikap dan perilaku guna mencapai
tujuan individu dan juga bersama. Selanjutnya sumber daya manusia
adalah individu yang memiliki kemampuan yang diberikan untuk
masyarakat dalam mencapai tujuan yang diinginkan54

Sumber daya manusia memiliki arti sebagai kapasitas daya pikir
dan daya fisik yang dimiliki individu. Meskipun memperoleh Kkinerja
yang baik, namun sikap dan karakter dapat dipengaruhi oleh
lingkungannya. Daya pikir adalah kecerdasan yang dimiliki sejak lahir
(modal dasar), sedangkan daya fisik atau kecakapan diperoleh dari
usaha (belajar dan pelatihan). Untuk kecerdasan yang menjadi tolok
ukur yaitu Intelegence Quotient (1Q).

D. Yung menyatakan bahwa manusia dibagi menjadi dua

golongan berdasarkan arah perhatiannya, sebagai berikut:

% | Komang Ardana, Ni Wayan Mujiati, And | Wayan Mudiartha Utama, Manajemen Sumber
Daya Manusia (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), 5.



a. Tipe introverse
Tipe ini disebutkan jika perhatian utamanya diarahkan pada dirinya
sendiri. Memiliki ciri egois, murung, pendiam, susah bergaul dan
lebih  mementingkan keperluan sendiri dibandingkan dengan
keperluan umum.
b. Tipe extroverse
Tipe ini lebih diarahkan untuk sekelilingnya. Dikatakan dengan
extrovert bercirikan gembira, ramah tamah dalam bergaul, sosial,
dan mengutamakan kepentingan umum dibanding keperluan dirinya
sendiri.
c. Tipe ambiverse
Seseorang yang berada di antara introvert dan extrovert.>
Pembahasan sumber daya manusia merupakan masalah yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, baik atau buruknya
kehidupan manusia sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia. Maka dari itu pengembangan sumber daya manusia menjadi
hal utama bagi kelangsungan dan perkembangan bagi organisasi.
Adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka organisasi
tersebut akan unggul.
Menurut Soekidjo Notoatmojo menyatakan, kualitas sumber

daya manusia adalah menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan

%5 Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, 15-18.



keterampilan.56 Terkait dengan kualitas sumber daya manusia tentu ada
tolok ukur yang dapat kita jadikan acuan agar Kita bisa mengetahui dan
menentukan sumber daya manusia yang berkualiltas.

Pengukuran kualitas sumber daya manusia dapat diukur dengan
ciri-ciri pegawai yang produktif menurut Dale Timpe antara lain: 1)
Cerdas dan dapat belajar dengan relatif cepat. 2) Kompeten secara
profesional. 3) Kreatif dan inovatif. 4) Memahami pekerjaan. 5) Belajar
dengan cerdik menggunakan logika, efisien, tidak mudah macet dalam
bekerja. 6) Selalu mencari perbaikan-perbaikan, tetapi tahu kapan harus
terhenti. 7) Dianggap bernilai oleh atasannya. 8) Memiliki catatan

prestasi yang baik. 9) Selalu meningkatkan diri.>’

2. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia atau tenaga kerja adalah aset paling
berharga yang dimiliki organisasi, oleh sebab itu kemampuan yang
dimiliki oleh tenaga kerja tersebut harus ditingkatkan supaya berdaya
guna dan prestasinya meningkat sesuai dengan apa yang diinginkan
organisasi/lembaga tersebut. Tujuan pengembangan sumber daya
manusia ini dilakukan agar meminimalisir perbedaan antara potensi
anggota dengan cita-cita organisasi. Adanya pengembangan karyawan
ini diharapkan semua kemampuan yang dimiliki SDM tersebut meliputi

pengetahuan, keterampilan, sikap yang ditingkatkan, dan semoga tidak

% Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), 4.
57 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Gramedia, 2005), 12.



mengalami kesenjangan antara potensi karyawan dengan yang
diimpikan oleh sebuah organisasi.®®

Pengembangan sumber daya manusia sangat perlu dilakukan,
karena persaingan antar lembaga yang ketat, pesatnya kemajuan
teknologi, yang dituntut oleh pekerjaan dan jabatan. Sebaiknya program
pengembangan SDM dirancang sedemikian rupa dan berdasarkan
dengan metode ilmiah juga berpedoman keterampilan yang diperlukan
organisasi untuk saat ini atau masa yang akan datang.

Menurut Jan Bella mengatakan bahwa pendidikan dan latihan
sama dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan
keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial. Pendidikan
berpedoman pada teori, yang dilaksanakan di dalam kelas, berlangsung
lama dan kadang menjawab why. Sedangkan latihan berpedoman pada
praktek yang dilakukan di lapangan yang berlangsung singkat dan
kadang menjawab how.

Pengembangan merupakan sebuah usaha guna meningkatkan
potensi teknik, teoritis, konseptual, dan moral karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan melalui pendidikan dan latihan. Dapat
dijabarkan pendidikan disini bersinambungan dengan peningkatan
pengetahuan umum dan pemahaman lingkungan secara menyeluruh.

Selanjutnya yang disebut latihan adalah sebuah usaha peningkatan

%8 Sutadji, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Dee Publish,
2010), 46.



pengetahuan dan kemahiran karyawan dalam mengerjakan suatu

pekerjaan tertentu.>®

3. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Adapun beberapa tujuan pengembangan sumber daya manusia

sebagai berikut:

a. Efisiensi
Dalam hal ini karyawan atau tenaga Kkerja diwajibkan untuk
melakukan kegiatan yang bersifat penghematan.

b. Balas jasa
Pengembangan ini dilaksanakan guna memberikan imbalan seperti
gaji, upah, insentif, dan benefit. Berjalan dengan meningkatnya
Kinerja karyawan tersebut.

c. Produktivitas
Dilakukannya pengembangan ini, memiliki tujuan agar memperoleh
kualitas atau mutu soft skill dan hard skill, guna bisa mendapatkan
karyawan yang lebih baik lagi kualitasnya.

d. Kecelakaan
Pengembangan ini dilakukan untuk mengurangi kecelakaan atau
sampai menghilangkan nyawa orang.

e. Leadership
Bertujuan agar mampu menciptakan pemimpin. Kepemimpinan

harus memiliki beragam keterampilan.

%9 Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, 46.



Pelayanan

Bertujuan guna menumbuhkan kerjasama anggota organisasi yang
bersangkutan dengan kemitraan organisasi lainnya.

Moral

Pengembangan bertujuan untuk menciptakan kepribadian sumber
daya manusia yang lebih berprestasi agar bisa melakukan pekerjaan
sesuai yang diinginkan sebuah organisasi.

Karier

Pengembangan ini dilakukan bertujuan untuk membagikan
kesempatan bagi para tenaga kerja atau karyawan mengembangkan
kemampuannya supaya bisa memperoleh tingkatan pekerjaan yang
diinginkan.

Konseptual

Pengembangan ini bertujuan menjadikan anggota lebih baik lagi
guna membentuk rencana-rencana yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja.

Kerusakan

Pengembangan dilaksanakan bertujuan agar mengurangi barang
rusak dalam produksi maupun dengan menggunakan alat-alat.

Konsumen



Bertujuan supaya tenaga kerja atau karyawan memberikan manfaat
yang baik kepada masyarakat karena telah mendapatkan pelayanan

yang berkualitas.®

4. Jenis-jenis Pengembangan Sumber Daya Manusia
Jenis pengembangan sumber daya manusia menurut Harsuko dan
Riniwati yaitu pengembangan secara formal dan informal, diuraikan
sebagai berikut:
a. Pengembangan secara formal
Pengembangan jenis ini para guru dan karyawan diberikan
suatu tugas oleh lembaga untuk mengikuti pendidikan dan latihan.
Pendidikan dan pelatihan ini bisa dilakukan oleh lembaga sendiri
ataupun latihan yang dilalakukan oleh pihak lain. Pengembangan ini
dilakukan untuk mengantisipasi suatu pekerjaan sekarang atau yang
akan mendatang. Jenis pengembangan formal ini bersifat individu
atau personal. Untuk pendidikan dan pelatihan ini memang
membutuhkan dana yang tidak sedikit, karena ada harapan untuk
memperoleh keuntungan di masa depan. Oleh sebab itu banyak
organisasi/lembaga yang berbondong-bondong untuk melakukan
pengembangan jenis ini.
b. Pengembangan secara informal
Pada  pengembangan  jenis ini  mengacu  pada

keinginan/inisiatif diri sendiri atau personal untuk mengembangkan

80 Harsuko Riniwati, Manajemen Sumberdaya Manusia: Aktivitas Utama dan Pengembangan
SDM (Malang: UB Press, 2016), 161-162.



dirinya dengan mengikuti pelatihan dan pengembangan. Hal ini
dapat dilakukan dengan mempelajari modul, buku sumber-sumber
agar mampu mengimbangi antara pengembangan personal dengan
posisi atau pekerjaannya.  Pengembangan secara informal ini
menjelaskan bahwa sumber daya manusia yang ada di suatu
organisasi tersebut mempunyai inisiatif untuk mengembangkan
potensi serta mutu dalam bekerja. Hal tersebut sangat
menguntungkan bagi lembaga/organisasi dikarenakan lembaga
tersebut tidak mengeluarkan dana yang besar untuk meningkatkan
mutu sumber daya manusia yang ada. Hal ini merupakan efisiensi
dan juga dapat meningkatkan produktivitas kerja SDM agar semakin

baik.®

5. Metode-metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti ada beberapa metode pengembangan

yang diberikan untuk tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, antara

lain:

a. Onthe job

Metode pengembangan jenis ini biasanya dilakukan dengan cara
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berlokasi di tempat
kerjanya, seperti di dalam kelas atau micro teaching. Metode ini
dibagi menjadi dua cara, yaitu:

1) Cara formal

61 1bid., 160.



Peserta memiliki pembimbing khusus, yang menjadi pelatih
biasanya seorang guru yang ahli atau senior, lalu peserta
diperintahkan melaksanakan pekerjaan (mengajar) seperti yang
dipraktekkan pelatih tersebut.
2) Cara informal
Pelatih menghimbau peserta agar memperhatikan orang lain yang
sedang melakukan pekerjaan (mengajar), kemudian peserta
diperintahkan untuk mempraktekkan nya.
Demonstration and example
Teknik pengembangan ini dilaksanakan dengan cara penjelasan dan
peragaan bagaimana cara-cara mengajar dengan baik dan benar
seperti contoh-contoh dengan menggunakan media pembelajaran
yang telah disediakan kemudian diperagakan. Umumnya demonstrasi
ditunjang dengan gambar, teks, diskusi, video, dan lain-lain.
Classroom methods
Metode pengembangan ini dilakukan dengan pertemuan di dalam
kelas, seperti:
1) Pengajaran (lecture)
Teknik yang dilakukan dengan menyajikan materi bersifat teori
dan diberikan di dalam kelas. Dengan mengutamakan pada
penyajian materi yang bersifat teori.

2) Seminar (conference)



Seminar dilaksanakan secara bersama-sama atau berkelompok,
adapun untuk mengawali diskusi dilakukan oleh narasumber.
Selanjutnya apabila diskusi telah berakhir maka narasumber
memberikan pertanyaan untuk beberapa peserta, lalu narasumber
mengevaluasi dan melakukan pengukuran terhadap diskusi yang
dilaksanakan oleh peserta pengembangan.

3) Instruksi terprogram (programed instruction)
Proses kegiatan ini dilakukan dengan cara memaparkan informasi
yang sudah terprogram dan dilakukan di dalam kelas.

4) Bermain peran (role playing)
Pengembangan jenis ini menggunakan teknik yaitu beberapa
peserta ditunjuk guna memerankan peran dalam sebuah
lembaga/organisasi, misalkan dalam suatu organisasi pendidikan
yakni dengan berinteraksi antara guru dengan murid yang

dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.®?

D. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia
Strategi merupakan faktor terpenting guna menggapai target suatu
organisasi, kesuksesan organisasi bergantung pada kompetensi pemimpin
dengan menerapkan atau memakai strategi dengan baik. Hal ini strategi
sangat terkait mulai dari tujuan organisasi, keadaan dan lingkungan

organisasi. Dapat disimpulkan bahwa strategi dapat diartikan sebagai

62 Muhammad Minan Zuhri, “Pengembangan Sumber Daya Guru dan Karyawan Dalam Organisasi
Pendidikan,” Quality 2, No. 2 (2014): 210-211.



keseluruhan usaha guna mencapai target dan mengacu pada perkembangan
rancangan yang telah disusun secara terperinci.®

Kepala sekolah perlu mempunyai visi, misi, kreativitas, inovasi,
dan fokus pada kualitas. Strategi ini merupakan kerja sistematis yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan untuk memfokuskan dan
ditujukan kepada tenaga pendidik serta tenaga kependidikan supaya
sekolah yang dikelolanya bisa berfungsi baik. Selaku pemimpin serta
pengawas sekolah, tanggungjawab dan peran pemimpin dalam menambah
semangat kinerja tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan sangatlah
strategis.®

Pada dasarnya, perempuan memiliki sifat-sifat dasar untuk sukses
sebagai pemimpin. Mereka cenderung lebih sabar, memiliki empati, dan
multitasking. Perempuan juga bertanggung jawab dan suka mengatasi
tantangan-tantangan dalam pekerjaannya. Salah satu yang utama adalah
faktor budaya. Budaya sendiri berarti sebagai hasil tindakan dari manusia.
Jika dihubungkan dengan organisasi maka perwujudan dari semangat atau
suasana dan kepercayaan yang dilakukan dalam organisasi tersebut.
Perempuan sebagai pemimpin memiliki hak sama dengan laki-laki.
Perempuan tidak lagi dipandang sebagai sosok yang lemah lembut akan
tetapi memiliki fondasi penting dalam kehidupan keluarga, organisasi

maupun di lingkungan bermasyarakat. Sejalan dengan reformasi dan

8 Philip Kotler, Marketing Management (Jakarta: Pen Hallindo, 1997), 8.
64 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Smp Negeri Di
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar,” 104.



konsep gender menempatkan perempuan pada posisi yang sama di semua
bidang kehidupan tak terkecuali sebagai pepimpin.

Pengembangan SDM kunci dari suksesnya lembaga pendidikan.
Dalam menjalankan tugasnya mengembangkan sumberdaya manusia,
kepala sekolah memiliki pendekatan, gaya, atau strategi sendiri. Namun,
umumnya strategi dibagi menjadi jangka panjang dan jangka pendek.®®
Pengembangan sumber daya manusia sangat perlu dilakukan, karena
persaingan antar lembaga yang ketat, pesatnya kemajuan teknologi, yang
dituntut oleh pekerjaan dan jabatan. Sebaiknya program pengembangan
SDM dirancang sedemikian rupa dan berdasarkan dengan metode ilmiah
juga berpedoman keterampilan yang diperlukan organisasi untuk saat ini
atau masa yang akan datang.%®

Pengembangan SDM ini bertujuan agar diharapkan semua
kemampuan yang dimiliki individu tersebut meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap yang ditingkatkan, dan tidak adanya kesenjangan.
Pengembangan ini dapat dilakukan secara formal dan informal. Adapun
metode pengembangan sumber daya manusia melalui (1) On the job yang
dilakukan di dalam kelas atau micro teaching. (2) Selanjutnya dengan
peragaan dan contoh teknik menunjukkan cara penjelasan dan peragaan
bagaimana contoh mengajar dengan baik dan benar, seperti contoh

penggunaan media pembelajaran yang kreatif. (3) Classroom methods,

% Rusniati and Ahsanul Hag, “Perencanaan Strategis Dalam Perspektif Organisasi,” jurnal
intekna, no. 2 (2014): 102-209.

 Reny Yulianti, Dedi Dwi Putra dan Pulus Diki Takanjanji, “Women Leadership: Telaah
Kapasitas Perempuan Sebagai Pemimpin,” jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan, vol. 10 no.
2 (2018): 25.



dapat dilakukan dalam pertemuan di kelas. Meliputi pengajaran yang
dilakukan dengan menyajikan teori, seminar yang dilaksanakan bersama-
sama dengan penyampaian materi oleh narasumber, dan berdiskusi, setelah
itu dilanjutkan dengan penyampaian pertanyaan atau pemberian
pertanyaan oleh narasumber kemudian narasumber mengevaluasi dan
melakukan pengukuran terhadap diskusi tersebut. Instruksi terprogram
dilakukan dengan memaparkan informasi yang telah terprogram dan
dilaksanakan di dalam kelas. Terakhir yaitu bermain peran (role playing)
beberapa peserta ditunjuk guna memerankan peran dalam sebuah
lembaga/organisasi, misalkan dalam suatu organisasi pendidikan yakni
dengan berinteraksi antara guru dengan murid yang dilakukan di dalam
kelas maupun di luar kelas.®

Dengan adanya strategi yang telah dibuat oleh kepala sekolah
dalam mengembangkan sumber daya manusia, maka akan memiliki
dampak pada pegawai dan juga keberhasilan lembaga. Dampak yang di
peroleh pegawai setelah mengikuti pengembangan adalah mempunyai
pengetahuan dan ilmu baru, keahlian, keterampilan, dan kemampuan yang
berkembang agar dapat bekerja secara profesional. Dampak untuk lembaga
yang memiliki kualitas sumber daya manusia yang profesional akan

menghasilkan peserta didik dan lulusan yang baik dan unggul.

7 Muhammad Minan Zuhri, “Pengembangan Sumber Daya Guru dan Karyawan Dalam Organisasi
Pendidikan,” Quality 2, No. 2 (2014): 210-211.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian strategi
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber
daya manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor bahwa
penelitian kualitatif adalah data penelitian yang diperoleh dari seseorang
meliputi kata-kata atau ucapan serta sikap yang dapat dilihat.®® Adapun
manfaat penelitian kualitatif ini yakni untuk memahami atau menelaah
peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
tindakan, nilai, sikap, dll secara utuh dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.®®

Metode penelitian deskriptif adalah kegiatan yang mencakup
pengambilan data untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang
diteliti. Secara mendasar metode deskriptif adalah untuk menggambarkan
situasi atau peristiwa sehingga mampu mengumpulkan data dasar.”®

Dengan begitu peneliti akan menganalisis, dan memaparkan data yang

telah diperoleh dari SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang berkaitan dengan

8 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 4.

8 Ibid., 6.

0 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Perspektif llmu Komunikasi Dan Sastra
(Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 44.
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strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan

sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang terletak
di Jalan Brantas Barito Wisma Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo. Sekolah ini berstatus Negeri dan terakreditasi A. SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo menjadi lokasi penelitian yang dipilih karena ketertarikan
peneliti atas keberhasilan strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan
dalam mengembangkan sumber daya manusia di sekolah ini. Hal ini untuk

menggali dan menemukan data-data yang diperlukan.

C. Sumber Data
Sumber data adalah faktor penting dalam hal kualitas hasil penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu, data

primer dan data sekunder, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Peneliti bertujuan untuk mengetahui lebih dekat, mendalam, dan
hal-hal yang belum diketahui secara penglihatan melalui data primer. Data
primer adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh seseorang yang
melaksanakan penelitian lapangan dengan mencari informan atau

narasumber guna untuk menggali informasi mengenai obyek yang diteliti.”*

1 Agus Setiawan, Metodologi Desain (Yogyakarta: Arttex, 2018), 40.



Data primer yakni data yang dapat diperoleh secara langsung dari subyek
penelitian.

Informan adalah orang yang menguasai dan memahami informasi
tentang situasi subyek penelitian melalui wawancara untuk memperoleh
data atau informasi.”> Data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan
menggunakan data primer yaitu data yang dilakukan dengan wawancara
secara langsung kepada kepala sekolah, tenaga pendidik, dan tenaga

kependidikan SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari kepustakaan
biasanya berupa data dan dokumentasi.”® Data ini diperoleh secara tidak
langsung yaitu berupa pencatatan oleh pihak lain, yang berarti data berupa
tulisan yang dicetak dan sumber tertulis yang masih manuskrip. Sumber
tertulis yang tercetak juga beragam seperti buku, jurnal, ensiklopedia,
kamus, brosur, surat kabar, majalah, surat-surat berharga, arsip, serta
dokumen.’™

Sumber data sekunder yang digunakan peneliti seperti buku, jurnal,
undang-undang, dan surat kabar yang dijadikan sebagai landasan teori oleh
peneliti, sedangkan untuk data sekunder di lapangan peneliti memperoleh
data melalui dokumen-dokumen di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, seperti

profil sekolah, prestasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dan

72 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 108.
3 Wahyu Purhantara, Metode Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha limu, 2010), 79.
74 Setiawan, Metodologi Desain, 40.



program pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan dengan

penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data vyaitu teknik yang digunakan untuk
memperoleh data yang diinginkan. Dapat diperoleh dengan berbagai metode
untuk pengumpulan data yakni: metode wawancara, metode survei, metode
kuesioner, metode dokumentasi.”

Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Metode wawancara

Menurut Sutrisno Hadi, metode wawancara yakni teknik dengan
cara tanya jawab dengan informan secara sistematis biasanya meliputi dua
orang atau lebih dalam proses tanya jawab."®

Pedoman wawancara secara garis besar memiliki dua macam yaitu,
wawancara tidak struktur merupakan prinsip wawancara hanya
menyangkut hal yang akan ditanyakan. Jenis ini diperlukan kreativitas
pewawancara agar semua pertanyaan bisa terjawab semua. Pewawancara
lah yang menjadi pengemudi jawaban responden. Selanjutnya jenis kedua
yakni pedoman wawancara terstruktur, adalah prinsip wawancara secara
detail hingga menyerupai check-list. Pewawancara hanya menyampaikan

atau menanyakan pada responden pertanyaan sesuai dengan pertanyaan

75 Saban Echdar, Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 287.
76 Sutrisno Hadi, Metodologi Research.(Yogyakarta: Andi Ofset), 1981, 193.



yang sudah dibuat lalu pewawancara tinggal memberi tanda V (check)

pada nomor yang sesuai.’’

Peneliti melakukan metode wawancara secara langsung untuk

mendapatkan data mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah

perempuan dalam mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri

1 Waru Sidoarjo. Informan pada wawancara ini yaitu kepala sekolah, guru,

dan tenaga kependidikan. Peneliti melampirkan pedoman wawancara

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

No. | Informan Penelitian

Pedoman Wawancara

1. Kepala sekolah Profil, sejarah, visi misi SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo, strategi yang digunakan,
kualitas sumber daya manusia, program
pengembangan sumber daya manusia.

2. Tenaga pendidik Informasi mengenai program

pengembangan sumber daya manusia,
dampak setelah mengikuti pengembangan
sumber daya manusia, informasi mengenai
strategi apa Yyang digunakan kepala
sekolah dalam mengembangkan sumber

daya manusia.

" Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), 77.




3. | Tenaga kependidikan | Informasi mengenai program
pengembangan sumber daya manusia,
dampak setelah mengikuti pengembangan
sumber daya manusia, informasi mengenai
strategi apa Yyang digunakan Kkepala
sekolah dalam mengembangkan sumber

daya manusia.

2. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah pencarian data berupa catatan, transkrip,
buku, dIl. Teknik ini sering digunakan untuk memperoleh data di
lapangan.” Teknik ini lebih mudah dibandingkan dengan yang lainnya,
karena apabila data tersebut salah maka data itu masih tetap ada dan tidak
berubah. Jadi peneliti hanya mengandalkan check-list untuk mencari
variabel yang dibutuhkan. Apabila peneliti mendapatkan variabel yang
dicari, lalu memberi check.™

Peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data
mengenai sejarah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, visi misi, tujuan, struktur
organisasi dan kepengurusan sekolah, prestasi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, kualitas sumber daya manusia, dan pengembangan sumber

daya manusia.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), 108.
9Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 78.



E. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Briklen, analisis data merupakan sebuah proses
sistematis data yang telah diperoleh dan hasil wawancara kemudian dapat
disajikan hasil penelitian pada orang lain.®°
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles dan
Hubberman. Teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan
Hubberman terdiri dari 4 tahapan yang harus dilakukan, tahapan tersebut akan

diuraikan sebagai berikut:

Pengumpulan Penyajian
data —_— data

Reduksi data Penarikan
«—> kesimpulan

Bagan 3.1 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Langkah-langkah teknik analisis data menurut Miles & Huberman dari
gambar diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti ketika penelitian

masih berupa konsep. Ini merupakan tahap pertama. Inti dari pengumpulan

8 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif (Malang: UIN-Maliki Press,
2008), 355.



data kualitatif ini tidak memiliki waktu tersendiri, namun dilakukan
selama penelitian dan cara pengumpulan data dapat dilakukan.8! Tahap
awal penelitian, peneliti mengumpulkan data tentang strategi
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan pengembangan sumber
daya manusia. Lalu, melakukan observasi awal untuk menemukan data
bahwa adanya fenomena di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Setelah
memperoleh fenomena maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian di lokasi tersebut.
2. Reduksi data

Setelah  peneliti  mengumpulkan data mengenai  Strategi
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber
daya manusia, selanjutnya data yang telah diperoleh tersebut dirangkum
dan memilah hal-hal yang dianggap perlu dan penting dicantumkan.
Reduksi data merupakan cara untuk menyempurnakan data yang diperoleh
yang meliputi pemilihan kata, mengabstrakkan, mengolah data kasar
menjadi data yang sempurna.

Reduksi data ini bisa ditolong dengan alat elektronik seperti
komputer. Adanya reduksi, peneliti bisa merangkum, memilah data,
membuat klasifikasi, dan membuang data yang tidak penting.®?

3. Display data

81 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk IImu-llmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 158.

8 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik (Yogyakarta:
Calpulis, 2015), 64.



Setelah data strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam
mengembangkan sumber daya manusia direduksi, tahap selanjutnya yaitu
men display data atau penyajian data. Display data adalah mengumpulkan
data lalu diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya . Selain itu penyajian
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk: uraian
singkat, bagan, tabel, grafik, berdasarkan kategori, flowchart, dan
sebagainya.®®

4. Kesimpulan atau verifikasi

Setelah menyajikan data strategi kepemimpinan perempuan dalam
mengembangkan sumber daya manusia tahap terakhir yaitu menarik
kesimpulan dari data tersebut. Tahap ini peneliti menyimpulkan dari
semua data yang diperoleh. Dapat berupa makna atau hal-hal penting yang
terkandung dalam data penelitian.®* Data yang telah didesain, lalu disusun
dengan bentuk naratif, dan disimpulkan, sehingga memperoleh makna

yang berbentuk tafsiran atau argumentasi dari data tersebut.®

F. Keabsahan Data

Alat penelitian yang umum dipakai seperti wawancara dan observasi
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apabila
tanpa kontrol dan sumber data kualitatif yang kurang layak serta keterbatasan

pengetahuan peneliti akan mempengaruhi keakuratan hasil penelitian, maka

8 Ibid., 65.
84 Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 124.
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 183.



perlu bagi peneliti kualitatif memastikan keabsahan temuan penelitiannya.
Dasar untuk menentukan keabsahan adalah jawaban atas pertanyaan,
bagaimana peneliti meyakinkan pembaca bahwa penelitian tersebut memiliki
nilai dan kegunaan.8
Ada beberapa teknik untuk mengecek keabsahan temuan penelitian,
sebagai berikut:
1. Kepercayaan (credibility)
Pada penelitian kualitatif kepercayaan atau credibility ialah validitas
instrumen yang dipergunakan dan hasil pengukuran yang dilakukan
menjelaskan keadaan yang sesungguhnya. Bisa dikatakan bahwa hasil
temuan penelitian yang dilaksanakan benar-benar menjabarkan keadaan
objek yang sebenarnya. Ada berbagai cara yang dilakukan dalam teknik
pengujian ini, antara lain:
a. Ketekunan pengamatan
Langkah berikutnya setelah memperpanjang masa pengamatan,
peneliti harus menggali data dan mengamati dengan teliti mengenai
strategi  kepemimpinan  kepala sekolah  perempuan  dalam
mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo sehingga dapat mendapatkan hasil yang relevan.
b. Triangulasi
Peneliti memeriksa keabsahan data dengan berbagai cara dan metode

dengan menggunakan data strategi kepemimpinan kepala sekolah

8 Praktis Mardawani, Penelitian Kualitatif: Teori Dasar &Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 83.



perempuan dalam mengembangkan sumber daya manusia di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo untuk pengecekan atau sebagai pertimbangan.
c. Pengecekan sejawat
Peneliti perlu merundingkan informasi atau data yang diperoleh
mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam
mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo dengan pihak lain, seperti teman sejawat, para ahli ataupun
pihak yang dianggap mahir agar memperoleh hasil akhir yang baik dan
bisa dipertanggungjawabkan .8’
2. Keteralihan (transferability)
Pada tahap ini peneliti perlu menyajikan data strategi kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan sumber daya manusia
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo dalam bentuk uraian rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga bisa dikatakan bahwa penelitian
itu memiliki derajat transferabilitas.
3. Kebergantungan (dependability)
Penelitian mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan
dalam mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo diuji dengan cara mengadakan audit pada seluruh proses
penelitian dari menentukan masalah, menentukan sumber data,
pengambilan data, analisis data, mengecek keabsahan data, serta menarik

kesimpulan. Proses audit ini dilakukan oleh auditor yang independen atau

87 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Makassar: Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray, 2019), 134-136.



pembimbing untuk mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam
melaksanakan penelitian.

4. Kepastian (confirmability)
Peneliti melakukan pengujian data apakah hasil penelitian ini bisa
dibuktikan kebenarannya sesuai antara data yang diperoleh di lapangan
dengan data yang terdapat pada laporan yang mencantumkan data
mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang dikumpulkan di SMA Negeri

1 Waru Sidoarjo.®

8 Mardawani, Penelitian Kualitatif: Teori Dasar &Analisis Data Dalam Perspektif Kualitatif, 85.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo terletak di JI. Brantas Barito Wisma
Tropodo kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang didirikan sejak Mei
Tahun 1991. Sekarang sekolah ini terakreditasi A nilai 94 dengan predikat
unggul. Pada tahun ajaran 2020/2021 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo ini
memiliki 1.164 siswa yang belajar pada 33 rombongan belajar (kelas) pada
masing-masing kelas X sampai kelas XII. Saat ini SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo memiliki jumlah pendidik 63 orang dan tenaga kependidikan 13
orang.®°

Sejak ditetapkan kurikulum Nasional 2013, SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo sudah menerapkan sejak tahun 2013 dengan berbagai capaian
prestasi seperti Sekolah Standar Nasional (SSN) tahun 2008-2014, Sekolah
Model tahun 2015, Sekolah Induk Klaster tahun 2016, dan Sekolah Rujukan
Nasioanl tahun 2017-sekarang. Proses Kegiatan Belajar Mengajar dimulai
pukul 06.45-15.15 yang berlangsung setiap hari Senin-Jum’at.

Visi utama SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo ini adalah “Berakhlak Mulia,
Berprestasi, Berwawasan Lingkungan, dan Berdaya Saing Global.”

Sedangkan misinya meliputi:
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1. Menumbuhkan lulusan yang berperilaku positif, berbudi pekerti luhur,
berakhlak mulia dengan dasar ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Menumbuhkan lulusan yang bersikap terbuka, positif dan tanggap
terhadap perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Menghasilkan lulusan yang matang dalam berfikir dan matang dalam
emosi.

4. Membudayakan hidup bersih dan sehat dalam tatanan kehidupan yang
berwawasan dan melestarikan lingkungan.

5. Senantiasa berperan aktif dalam pencegahan pencemaran lingkungan.

6. Memiliki kepedulian tinggi untuk mencegah kerusakan lingkungan,
menjaga kelestarian dan keseimbangan alam.

7. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan dunia kerja.

8. Meningkatkan mutu sekolah sesuai perkembangan Zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai akses menuju pergaulan internasional
dalam rangka menyiapkan peserta didik agar mampu bersaing di era
global.

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo dengan luas area 8.995 m2, memiliki
ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang TU, ruang
bendahara, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang BK, ruang UKS, ruang
server, koperasi siswa, kantin. Selain itu juga memiliki 33ruang kelas, 5
laboratorium  komputer, laboratorium  kimia, laboratorium fisika,

laboratorium biologi, laboratorium IPS, dan ruang seni. Semua ruangan full



AC kecuali kantin. Memiliki toilet siswa dan toilet pegawai dengan jumlah
dan kondisi yang memadai. Terdapat fasilitas taman, wastafel, dan gazebo.

Semua ruang dilengkapi wifi, dan terdapat 66 titik kamera CCTV.90

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari penelitian yang terdiri dari
pembahasan jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada fokus penelitian dari
penelitian yang peneliti angkat yaitu mengenai “Strategi Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia di

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo”

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo

Responden menyatakan berbeda-beda mengenai strategi kepala
sekolah dalam pengembangan sumber daya manusia. Namun kebanyakan
pengembangan dilakukan melalui workshop, supervisi dan belajar mandiri.
Kepala sekolah juga memberikan dukungan penuh bagi guru-guru yang
akan meningkatkan kompetensi nya secara mandiri, bahkan tidak segan-
segan memberikan uang saku tambahan apabila ada yang mengikuti
pelatihan di luar atau mengikuti lomba ilmiah, selain itu mengizinkan para
guru dan tenaga kependidikan yang ingin kuliah lanjut. Informan

menyatakan:

% bid.



“ya untuk mengembangkan sumber daya manusia disini biasanya
saya adakan workshop dan pelatihan minimal 8x selama 1 tahun,
saya juga melakukan supervisi 2x selama 1 tahun. Saya sangat
mendukung penuh untuk para guru atau tenaga kependidikan dalam
mengembangkan potensinya dengan mengizinkan untuk mengikuti
workshop atau pelatihan di luaran sana, selain itu apabila ada
guru/tenaga kependidikan yang ingin sekolah lagi saya per silahkan
asalkan tidak mengganggu waktu jam mengajarnya. Untuk
dukungan biasa saya kasih uang transport untuk yang mengikuti
olimpiade ataupun lomba.” (Ibu Endang selaku kepala sekolah).%

Kepala sekolah mempunyai strategi untuk pengembangan sumber daya
manusia Yyaitu mengadakan workshop di sekolah, workshop tersebut
diadakan sesuai kebutuhan yang diperlukan. Adapun strategi kepala
sekolah dengan memberikan informasi mengenai pengembangan dan
memberi kesempatan untuk mengikutinya, seperti yang dikatakan oleh

informan:

“Selain ada pengembangan diri yang dilaksanakan oleh Provinsi dan
Kementerian, kepala sekolah disini juga memiliki program
pengembangan diri yaitu workshop yang ada di sekolah. Workshop
itu disesuaikan dengan kebutuhan, apa yang urgent disini apa yang
perlu dibahas. Contoh waktu ada pembaharuan e-raport, berarti Kita
harus mengadakan workshop e-raport yang dilaksanakan di sekolah
kita memanggil narasumber. Sebagai kepala sekolah tentu tau
pertama kali informasi-informasi, seperti perlombaan guru teladan,
olimpiade guru, dll. Selain itu juga memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada bapak/ibu guru untuk mengembangkan diri
nya baik melalui perlombaan seperti itu. contoh Tugas workshop
yang dilaksanakan provinsi atau Kementerian ltu atas perintah kepala
sekolah artinya kalau kepala sekolah menyetujui atau menyuruh Kita
berangkat atau yang menugaskan itu merupakan salah satu strategi
sekolah semua tugas dinas luar itu atas dasar arahan ibu kepala
sekolah itu bagian dari strategi..” (Bapak Agung selaku guru seni
budaya).

%1 “Wawancara Dengan Ibu Endang Selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo,” April
19, 2021.



“Kepala sekolah salah satunya memiliki kewajiban dalam hal
mendukungnya beliau harus memberikan izin ketika ada bapak/ibu
guru yang ingin mengikuti pengembangan. Dukungan yang lain
seperti contoh izin belajar itu harus mendapat dukungan oleh Kepala
Sekolah. Apabila ada kesempatan untuk sekolah yang lebih tinggi ya
sekolah harus sekolah tapi jangan sampai mengganggu atau bentrok
dengan jam mengajar di sekolah. Itu merupakan salah satu dukungan
yang sangat luar biasa karena ada beberapa Kepala Sekolah yang
melarang Bapak atau Ibu gurunya untuk belajar lagi pada saat ada di
dalam pembelajaran. kalau disini masih fleksibel.” (Bapak Agung
selaku guru Seni budaya).®?

Selain itu strategi yang digunakan oleh kepala sekolah yaitu dengan
Tangible support atau dapat dikatakan sebagai bentuk dukungan secara
nyata atau fisik yang berupa pemberian bantuan berupa keuangan atau
barang. Kepala sekolah akan memfasilitasi keperluan yang dibutuhkan
untuk pendidik dan tenaga kependidikan yang ingin mengikuti
pengembangan sumber daya manusia, dapat berupa uang transport ataupun
keperluan untuk mengadakan workshop di sekolah. Seperti yang dikatakan
oleh bapak Agung dan Bapak Teguh:

“Selain itu kepala sekolah juga memberi reward Ketika saya
berangkat mengikuti Olimpiade guru dan seleksi Ternyata saya lolos
termasuk juga lolos cara aturan saya mendapatkan uang transport
untuk berangkat ke Lombok dan juga kami diberi uang saku itu salah
satu bentuk dukungan yang luar biasa.” (Bapak Agung selaku guru
Seni budaya).*

“Selain itu beliau juga memberi kesempatan termasuk pendanaan

untuk kegiatan pengembangan SDM, apalagi kalau penyelenggaraan
sendiri pasti butuh yang luar biasa, kalau penugasan 1-2 orang kan

92 “Wawancara Dengan Bapak Agung Selaku Guru Seni Budaya SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo,”
March 24, 2021.

% 1bid.



mungkin hanya uang transport saja tetapi itu juga merupakan
dukungan.” (Bapak Teguh selaku guru kimia).%*

Selanjutnya yang diterapkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo yakni dengan emotional support biasanya dengan memberikan
motivasi ataupun dorongan atau kepedulian agar para guru dan tenaga
pendidik mengikuti pengembangan diri, hal tersebut dilakukan agar para
guru dan tenaga pendidik yang mengikuti pengembangan diri diharapkan
memiliki kompetensi yang selalu berkembang guna kemajuan individu
terkait profesional dalam bekerja dan kemajuan pendidikan di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo. Seperti yang dikatakan oleh informan:

“Strategi yang diterapkan ibu kepala sekolah Salah satunya yaitu
mendorong para pendidik untuk aktif mengikuti Diklat fungsional
atau kegiatan webinar lainnya yang berkaitan dengan kompetensi
guru. (Ibu Wiwik selaku guru sosiologi).%

“Kepala sekolah juga sering memberi arahan agar setiap guru
memiliki kompetensi yang terus dikembangkan untuk kemajuan diri
sendiri maupun pendidikan di SMA Negeri 1 Waru.” (Bapak Teguh
selaku guru kimia).%

Setelah guru dan tenaga kependidikan mengikuti pengembangan
sumber daya manusia, strategi kepala sekolah adalah dengan melakukan
evaluasi atau biasa disebut penilaian. Kepala sekolah mewajibkan guru dan

tenaga kependidikan membuat laporan terkait pengembangan diri yang

telah dilaksanakan. Kegiatan tersebut bertujuan agar mengetahui tingkat

9 “Wawancara Dengan Bapak Teguh Selaku Guru Kimia SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo,” March
24, 2021.
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penguasaan dan pemahaman terhadap kompetensi yang telah mengikuti

pengembangan diri.
“Untuk guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pengembangan diri akan diberi surat tugas dan lembaran form untuk
isian laporan setelah mengikuti kegiatan pengembangan, nanti
setelah pulang harus di serahkan laporan itu. Lalu materi tersebut
bisa di share ke teman-teman. ya itu mbak contoh strategi dalam
meng-evaluasi.” (Ibu Endang selaku Kepala Sekolah)

Selain itu ada bapak Teguh yang menyatakan bahwa evaluasi dalam
pengembangan sumber daya manusia dilakukan dengan membuat laporan
secara tertulis yang diwajibkan oleh kepala sekolah.®” Berikut kata Bapak
teguh:

“Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam mengembangkan
SDM meliputi menyelenggarakan kegiatan pelatihan secara internal
untuk semua guru, menugaskan sebagian guru untuk mengikuti
workshop dan pelatihan. Cara mengevaluasi beliau melihat laporan,
jadi setiap guru yang sudah mengikuti pelatihan wajib membuat
laporan secara tertulis.” (Bapak Teguh selaku guru kimia).%

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo memiliki pegawai tata usaha hanya 2
orang. Adanya pegawai TU yang terbatas maka strategi yang digunakan
kepala sekolah dengan menggunakan strategi bergilir, artinya dengan
keterbatasan tersebut pengembangan sumber daya manusia dapat di ikuti
secara bergilir. Hal ini bertujuan agar semua tenaga kependidikan pernah
mengikuti pengembangan sumber daya manusia. Dengan begitu meski

dengan pegawai yang terbatas, akan bisa menyelesaikan pekerjaan dengan

maksimal, karena semua pegawai pernah mengikuti pengembangan diri.

97 Dokumentasi Resume Kegiatan Pengembangan SDM (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 2)
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“Strategi ibu kepala sekolah dalam mengembangkan SDM adalah
secara bergilir jika ada pelatihan kita di gilir tidak harus 1 orang
yang ikut tetapi bergantian, mengingat disini TU nya terbatas.
Bertujuan agar semua tenaga kependidikan pernah mengikuti
pengembangan SDM.” (Ibu Dillya selaku TU)®
Berdasarkan hasil wawancara beberapa guru dan tenaga kependidikan
bahwa kepala sekolah menerapkan strategi untuk mengembangkan sumber
daya manusia dengan mengadakan workshop dan pelatihan, mendorong
dan mendukung guru dan tenaga kependidikan untuk aktif mengikuti
pengembangan potensi, pemberian reward, memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada bapak/ibu guru untuk mengembangkan diri, sering
memberi arahan agar setiap guru memiliki kompetensi yang terus
dikembangkan untuk kemajuan diri sendiri maupun pendidikan di SMA
Negeri 1 Waru. Selain itu memberi kesempatan termasuk pendanaan untuk
kegiatan pengembangan SDM, dan mengizinkan dan sangat mendukung
bagi guru atau tenaga kependidikan yang ingin kuliah lanjut, dan strategi

untuk evaluasi setelah mengikuti pengembangan SDM diwajibkan untuk

membuat laporan secara tertulis.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo memiliki jumlah pendidik 63 orang dan
tenaga kependidikan 13 orang. Kualitas sumber daya manusia merupakan
salah satu kunci keberhasilan suatu lembaga. Menurut kepala sekolah

kualitas di sekolah ini tergolong baik, dapat dilihat dari beberapa prestasi

99“Wawancara Dengan Ibu Dillya Selaku Tata Usaha SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo,” March 24,
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yang diraihnya, selain itu juga kesadaran diri untuk meningkatkan
kompetensi nya agar bisa menjadi guru yang profesional, menjadi sekolah
yang unggul dan dengan adanya guru yang berkualitas akan menghasilkan
lulusan yang berprestasi dan unggul, seperti penjelasan Ibu Endang selaku
kepala sekolah sebagai berikut:

“Kualitas guru dan tenaga kependidikan di sini tergolong baik mbak,
salah satu cirinya yaitu mampu menciptakan lingkungan yang kondusif
dan kompak, para guru memiliki kompetensi dan kualifikasi sesuai
dengan apa yang diajarkan. Guru-guru disini mampu mengaplikasikan
kurikulum sekolah yang unggul, bisa mengelola kelas dengan baik,
juga sumber daya manusia disini memiliki motivasi dan semangat
dalam mengajar dan bertugas. Dapat dilihat dari beberapa prestasi
yang diraih oleh guru antaranya Pak Teguh: Juara 2 Guru Berprestasi
Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2015, Juara 3 OSN-Guru
Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2016, Juara 1 Guru
Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2017, serta Pak
Agung dan Bu Wiwik merupakan Finalis Olimpiade Guru Nasional
tahun 2018 dan Pak Asmali Finalis Olimpiade, penulis soal tingkat
Provinsi, instruktur nasional. Selain itu guru dan tenaga kependidikan
disini tanpa disuruh mereka akan berbondong-bondong untuk
mengikuti pengembangan diri, karena dirasa memiliki banyak manfaat,
menambah ilmu serta pengalaman, dan memiliki dampak yang sangat
baik dalam mengajar ataupun untuk dirinya sendiri. SMAN 1 Waru ini
juga termasuk sekolah 5 besar tingkat Kabupaten, kan tidak mungkin
apabila sekolah yang masuk 5 besar tidak punya SDM yang mumpuni
juga kan. Adanya tenaga pendidik yang berprestasi ini akan
mendapatkan lulusan siswa yang berprestasi juga dapat dilihat bahwa
banyak sekali yang melanjutkan ke perguruan tinggi dan lolos
SNMPTN?” (l1bu Endang selaku kepala sekolah).%

Menurut ibu kepala sekolah kualitas sumber daya manusia di SMAN
1 Waru Sidoarjo ini memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang berprestasi dapat dilihat dari ranking sekolah yang termasuk 5 besar

tingkat Kabupaten, selain itu banyak guru atau tenaga kependidikan yang

100 «“Wawancara Dengan Ibu Endang Selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.” April
19, 2021.



meraih beberapa prestasi yang bisa mengharumkan dan membanggakan
sekolah, misalnya prestasi sebagai Guru Teladan Jawa Timur.!% Adanya
tenaga pendidik yang berprestasi akan menjadikan lulusan banyak yang ke
terima di perguruan tinggi dan lolos SNMPTN.

Sesuai dengan penjelasan ibu kepala sekolah bahwa di SMAN 1
Waru Sidoarjo memiliki kualitas sumber daya manusia yang sangat baik,
dapat dibuktikan dengan banyak pengembangan sumber daya manusia
yang telah diikuti oleh guru dan tenaga kependidikan®?, antara lain:

“Sangat sering sekali mengikuti pengembangan diri, disini terutama
pengembangan diri secara khusus yang berhubungan dengan seni
budaya. Seni budaya sekarang terbagi menjadi empat cabang, gurunya
harus profesi di masing-masing cabang. Kebetulan saya merupakan
satu-satunya guru musik di Sidoarjo, oleh karena itu sering dapat
panggilan baik khusus ataupun umum. Setiap pada pengembangan diri
yang dilaksanakan oleh provinsi atau kementerian, para peserta
memiliki kewajiban untuk meneruskan hasil dari pengembangan yang
telah diikuti tersebut minimal dalam satuan pendidikan, salah satu
yang saya ikuti IHT penulisan soal berbasis AKM Provinsi Jawa
timur.” (Bapak Agung selaku guru seni budaya).%

“Saya menjadi guru di SMA Negeri 1 Waru selama 15 tahun tentunya
saya pernah mengikuti pengembangan diri, selain aktif mengikuti
kegiatan webinar atas inisiatif sendiri, bimtek dari Dinas Pendidikan
Provinsi maupun diklat fungsional lainnya banyak yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga yang berkompeten seperti IHT
penulisan soal berbasis AKM Provinsi Jawa timur. Untuk seleksi
kepala sekolah biasanya mendapatkan rekomendasi dari kepala sekolah
dan pengawas sekolah.” (Bu Wiwik selaku guru sosiologi). %

“Selama 30 tahun saya sebagai guru disini tentu pernah bahkan sering.
Salah satu saya mengikuti pelatihan fungsional atau diklat fungsional

101 Dokumentasi Daftar Pendidik yang Berprestasi (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 3)
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yang mencakup terkait kurikulum, kesiswaan, kemudian penulisan
ilmiah, IHT pembuatan media berbasis IT online, dll. Saya mengikuti
pengembangan diri dengan inisiatif sendiri ada yang memang
direkomendasikan atau penugasan dari dinas pendidikan atau
penugasan dari sekolah.” (Bapak Teguh selaku guru kimia).1%®

Selain tenaga pendidik yang sering mengikuti pengembangan sumber
daya manusia beberapa tenaga kependidikan juga mengikuti
pengembangan sumber daya manusia, sebagai berikut:

“Sudah 19 tahun sebagai TU tentu pernah mengikuti pengembangan
SDM salah satunya bidang kesiswaan yaitu Pengembangan Dapodik
Bulan Oktober 2020, Bantuan pemerintah pemberian kuota internet,
sarana dan prasarana yang ada di Dapodik. Saya mengikuti
pengembangan diri atas inisiatif sendiri, informasi dari beberapa
teman, rekomendasi dari dinas artinya kita mendapat surat perintah
tugas dari provinsi, kementerian, dll. Pada dasarnya semua boleh
mengikuti pengembangan SDM, tetapi memang harus memperhatikan
pekerjaan utama sebagai guru ataupun tenaga kependidikan. Kecuali
memang diperintahkan oleh Dinas.” (Bu Syarifah selaku TU).1%

“Selama 23 tahun sebagai TU di sini, pastinya pernah mengikuti
pengembangan SDM mbak. Meliputi pelatihan pajak itu inisiatif
sendiri, dari dinas pendidikan tingkat kabupaten tentang jaringan
internet, pelatihan pengarsipan yang dilaksanakan oleh dinas,
inventaris dari dinas pendidikan dan workshop penghitungan SKP
untuk kenaikan pangkat.” (Bu Dillya selaku TU) .1%
Dari hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang mengikuti pengembangan dan itu
sangat sering sekali, bahkan ada beberapa guru yang sering diundang dan

mendapatkan surat dinas untuk mengikuti pengembangan tersebut, dan ada

juga yang mengikuti pengembangan diri atas keinginan sendiri untuk
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mencari ilmu baru. Selain pengembangan secara formal ada juga tenaga
pendidik yang mengembangkan potensinya melalui pengembangan
informal seperti berikut:

“Selain itu saya juga mengembangkan potensi melalui pengembangan
informal seperti mengadakan kolaborasi musik di Jawa Timur,
Pengajaran bersama antar sekolah secara bergilir, dalam hal itu juga
untuk mengasah skill kita, membuat media pembelajaran di forum
MGMP Jawa Timur mencoba untuk membuat modul untuk yang
sesuai itu bagaimana, kita juga mencoba memetakan siswa-siswi di
Jawa Timur dari paling daerah sampai perkotaan kita ranking berapa
kemampuannya, dll. 1lmu nya berdasarkan saling share pengalaman.
Jadi jangan menobatkan “pengembangan itu harus selalu bentuk
formal namun juga informal” itu sangat luar biasa karena kebutuhan
guru untuk mengembangkan diri itu tentang profesional bukan tentang
umum. Profesional dalam hubungannya mengajar, karena guru
termasuk pekerja yang profesional, apabila mereka tidak profesional
maka tidak akan bisa secara umum. Guru mengikuti pengembangan
diri karena untuk profesionalisme sesuai bidang.” (Bapak Agung
selaku guru seni budaya).'%

Selain rajin mengikuti pengembangan formal ada tenaga pendidik yang
aktif mengembangkan potensi melalui pengembangan informal yang
berkolaborasi dengan rekannya, menurut beliau bahwa pengembangan
informal adalah hal yang paling penting juga karena Kita dapat
mengimplementasikan hasil dari pengembangan formal juga saling share

dengan banyak teman-teman.
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3. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo

Peneliti memapaparkan tentang dampak strategi kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan sumber daya manusia di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo dalam bentuk deskripsi wawancara yang peneliti
lakukan. Setelah mengikuti pengembangan tentunya memiliki dampak
yang baik, seperti dijelaskan sebagai berikut:

“..dengan mengikuti pengembangan formal baik internal atau
eksternal pasti ada dampak nya ya mbak, salah satunya tadi sekolah
bisa masuk 5 besar tingkat kabupaten, selain itu banyak guru yang
meraih prestasi, dengan guru yang berprestasi juga berdampak pada
mengajarnya sehingga banyak lulusan yang melanjutkan ke perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta, juga banyak yang lolos SNMPTN.”
(Ibu Endang selaku kepala sekolah). 1%

Dampak setelah mengikuti pengembangan diri juga dirasakan oleh
guru dan tenaga kependidikan, banyak sekali dampak yang guru dan
tenaga kependidikan rasakan, seperti berikut:

“Ketika saya mengikuti dengan materi khusus tentang seni, ya minimal
di MGMPS saya harus menyampaikan hasil itu, tapi basic nya saya di
Kabupaten harus menyampaikan di MGMP Kabupaten ke guru-guru
seni apa yang diperoleh dan sesuatu hal apa yang baru saya dapatkan.
Kalau kegiatan dari provinsi itu luar biasa hasilnya dan Jawa Timur
sekarang ini menjadi barometer pendidikan seni di tingkat Nasional.
Untuk hubungannya prestasi pribadi alhamdulillah ya secara ilmu
banyak mendapatkan sesuatu hal dan di kelompok saya
pribadi/kelompok kami MGMP saya sering jadi sumber informasi
kawan-kawan termasuk di MGMP Musik di Jawa Timur, kami sering
berkomunikasi dan berdiskusi. Rata-rata yang menjadi pengisi materi
adalah kawan-kawan yang sering mengikuti pengembangan diri
termasuk saya. Prestasi yang tidak saya sangka pernah mengikuti

109 «“Wawancara Dengan Ibu Endang Selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.” April
19, 2021.



Olimpiade Guru tingkat Nasional tahun 2018 dan masuk 20 besar
finalis. Namun belum beruntung mendapat juara 3 besar. Tetapi
menurut saya itu semua sudah menjadi kebanggaan yang luar biasa,
artinya ilmu itu semua yang saya dapatkan dari pengembangan diri
selain pengalaman mengajar di sekolah. Ilmu dari pengembangan diri
itu benar-benar diuji pada saat Olimpiade Guru Nasional. Ketika
pengembangan diri yang paling penting adalah bukan hasil ilmu
narasumber nya saja tetapi, link koneksi kita ketika berdialog dengan
kawan-kawan di daerah lain, dari situ kita banyak belajar. Itulah salah
satu manfaat pengembangan diri bukan hanya dari panitia pelaksana
tetapi lebih banyak ilmu justru dari bagaimana kita berdiskusi dengan
teman-teman yang lain.” (Pak Agung selaku Guru Seni Budaya).!°

“Hasil setelah aktif mengikuti pengembangan diri Yyaitu menjadi
finalis Olimpiade guru nasional mata pelajaran sosiologi, aktif
ditunjuk oleh dinas pendidikan provinsi Jawa Timur sebagai penulis
soal ujian sekolah TK Provinsi Jawa Timur, lolos tes seleksi sebagai
calon kepala sekolah TK Provinsi Jawa Timur.” (Ibu Wiwik selaku
guru sosiologi).***

“Setelah mengikuti pengembangan diri mendapatkan hasil ada
peningkatan kualitas mengajar, ada peningkatan kualitas hasil belajar
bagi siswa. Adapun prestasi yang sudah saya raih yaitu juara 2 Guru
Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo tahun 2015, juara 3 OSN-
Guru Tingkat Kabupaten Sidoarjo tahun 2016, juara 1 Guru
Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo tahun 2017, dll. (Bapak Teguh
selaku guru kimia).*'? (lihat Lampiran 4.2)
Dari pernyataan diatas bahwa setelah mengikuti pengembangan
sumber daya manusia mempunyai dampak salah satunya meraih juara
Olimpiade, guru berprestasi, finalis Olimpiade, aktif ditunjuk oleh dinas

pendidikan provinsi Jawa Timur sebagai penulis soal ujian sekolah TK

Provinsi Jawa Timur, lolos tes seleksi sebagai calon kepala sekolah TK

110 “Wawancara Dengan Bapak Agung Selaku Guru Seni Budaya SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.”
March 24, 2021.
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Provinsi Jawa Timur. Ada juga dampak dari tenaga kependidikan telah
mengikuti pengembangan sumber daya manusia, antara lain:
“Hasil yang diperoleh setelah saya mengikuti pengembangan diri
tersebut adalah bisa mengetahui bagaimana cara pengisian dapodik
terutama tentang sarpras, karena selama ini pengisian sarpras itu
sedikit susah karena itu menu baru di dapodik, dll.” (Ibu Syarifah
selaku TU). 113
“Dampak setelah mengikuti pengembangan SDM kalau saya
mengikuti pelatihan pajak, saya sudah bisa menghitung pajak baik SPT
pribadi atau yang lainnya. Mengetahui tata cara pengarsipan dengan
baik dan benar, sedangkan untuk inventaris saya bisa tau mana yang
termasuk barang modal dan barang modal aset lainnya.” (Ibu Dillya
selaku TU).14
Berdasarkan hasil wawancara di atas guru dan tenaga kependidikan
setelah mengikuti pengembangan sumber daya manusia memiliki dampak
yang luar biasa, karena dengan mengikuti pengembangan diri mereka
memiliki ilmu dan kompetensi yang sehingga banyak guru yang mengikuti
olimpiade dan lomba-lomba. Bahkan selain menjadi finalis ada beberapa

yang menjadi juara. Hal ini merupakan salah satu dampak setelah

mengikuti pengembangan sumber daya manusia.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data mengenai
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Mengembangkan
Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, data tersebut akan

disajikan sesuai dengan hasil penelitian diatas.

13 “Wawancara Dengan Ibu Syarifah Selaku Tata Usaha SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.” March
24, 2021.
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1. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo menerapkan beberapa
strategi untuk mendapatkan kualitas sumber daya manusia yang
profesionalitas dan unggul. Tentu strategi yang telah dibuat sedemikian
rupa telah dilaksanakan dengan baik, hal itu kepala sekolah berharap
dengan adanya strategi tersebut yang telah terlaksana akan menjadikan
kualitas sumber daya manusia di sekolah ini menjadi lebih berkompetensi,
profesionalitas, dan unggul.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Stephanie K. Marrus strategi
diartikan dengan sebuah proses penentuan rencana yang dirancang oleh
pemimpin yang terfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi,
dengan menggunakan penyusunan cara atau upaya agar tujuan tersebut bisa
tercapai.'®

Strategi merupakan faktor terpenting guna menggapai target suatu
organisasi, kesuksesan organisasi bergantung pada kompetensi pemimpin
dengan menerapkan atau memakai strategi dengan baik. Hal ini strategi
sangat terkait mulai dari tujuan organisasi, keadaan dan lingkungan

organisasi. Dapat disimpulkan bahwa strategi dapat diartikan sebagai

115 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001).
3L



keseluruhan usaha guna mencapai target dan mengacu pada perkembangan
rancangan yang telah disusun secara terperinci.*®

Menurut Henry Mintzberg, James Brian dan John Voyer strategi
sebagai 5P, yaitu: strategi sebagai perspektif, strategi sebagai posisi,
strategi sebagai rencana, strategi sebagai mode aktivitas, dan strategi
sebagai penipuan.tt’

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa
kepala sekolah perempuan di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo menerapkan
strategi sebagai rencana. Antara lain strategi untuk mengembangkan
sumber daya manusia dengan mengadakan workshop dan pelatihan rutin
yang dilaksanakan 8x selama 1 tahun, menggunakan strategi emotional
support seperti: mendorong dan mendukung guru dan tenaga kependidikan
untuk aktif mengikuti pengembangan potensi, sering memberi arahan agar
setiap guru memiliki kompetensi yang terus dikembangkan untuk kemajuan
diri sendiri maupun pendidikan di SMA Negeri 1 Waru dan mengizinkan
dan sangat mendukung bagi guru atau tenaga kependidikan yang ingin
belajar lagi. Selanjutnya kepala sekolah juga menggunakan strategi
tangible support atau dukungan fisik secara nyata yaitu: memberi reward
seperti uang transportasi apabila ada kegiatan ataupun pengembangan di
luar kota, memfasilitasi apabila ada kekurangan untuk mendukung
pengembangan diri guru atau tenaga kependidikan. Selain itu memberi

kesempatan termasuk pendanaan untuk kegiatan pengembangan SDM, dan.

116 philip Kotler, Marketing Management (Jakarta: Pen Hallindo, 1997), 8.
117 Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat,” 88-89.



Kepala sekolah juga menerapkan strategi evaluasi untuk guru dan tenaga
kependidikan yang telah mengikuti pengembangan sumber daya manusia
dengan mewajibkan membuat laporan secara tertulis, setelah itu diberikan
kepala sekolah. Hal tersebut merupakan bentuk evaluasi agar mengetahui
apa saja yang telah didapatkan setelah mengikuti pengembangan tersebut.
Workshop yang dilaksanakan oleh kepala sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan, apabila ada yang urgent dan perlu dibahas maka akan diadakan.
Contoh pada saat ada pembaharuan e-raport, maka kepala sekolah
mengadakan workshop e-raport yang dilaksanakan di sekolah dengan
memanggil narasumber. Kepala sekolah tentu menjadi orang pertama yang
mengetahui informasi terkait hal apapun, oleh sebab itu kepala sekolah
sering memberikan informasi, seperti perlombaan guru teladan, olimpiade
guru, workshop dan pelatihan yang diadakan oleh Provinsi, kabupaten
ataupun dinas, dll. Selain itu juga memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada bapak/ibu guru untuk mengembangkan diri nya baik

melalui perlombaan.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
Sumber daya manusia di sekolah ini sangat antusias untuk
mengembangkan diri karena tuntutan kurikulum yang banyak perubahan,
hal tersebut menuntut kesadaran diri guru dan tenaga kependidikan untuk
mencari tahu pengembangan dirinya melalui kegiatan-kegiatan seperti

workshop, pelatihan dan lain-lain. Pendidik dan tenaga kependidikan



berlomba-lomba mengikuti pengembangan diri untuk profesionalisme
sesuai bidang.

Sumber daya yang berpotensi merupakan hal terpenting dalam hal
persaingan ketat antar lembaga/organisasi. Tujuan dari Sumber daya yang
berpotensi yakni untuk menggerakkan organisasi, tidak hanya dilihat dari
bagian yang berdiri saja, tetapi sebagai satu kesatuan yang tangguh agar
menciptakan suatu sinergi.!*®

Menurut Soekidjo Notoatmojo menyatakan, kualitas sumber daya
manusia adalah menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan
keterampilan.!'® SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo merupakan sekolah Rujukan
Nasional pada tahun 2017-sekarang. Memiliki 52 orang tenaga pendidik
dan 13 orang tenaga kependidikan serta dengan jumlah siswa 1.164 dengan
33 rombongan belajar (kelas).

Berdasarkan hasil penelitian kualitas sumber daya manusia di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong memiliki kualitas yang baik salah satu
cirinya yaitu mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dan kompak,
para guru memiliki kompetensi dan kualifikasi sesuai dengan apa yang
diajarkan. Guru-guru disini mampu mengaplikasikan kurikulum sekolah
yang unggul, bisa mengelola kelas dengan baik, juga sumber daya manusia
disini memiliki motivasi dan semangat dalam mengajar dan bertugas.

Dapat dibuktikan dari banyak prestasi yang di raih oleh beberapa guru

seperti Juara 2 Guru Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun

118 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 3—4.
118 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), 4.



2015, Juara 3 OSN-Guru Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2016,
Juara 1 Guru Berprestasi Tingkat Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2017,
Finalis Olimpiade Guru Nasional tahun 2018, Finalis Olimpiade, penulis

soal tingkat Provinsi, instruktur nasional. selain itu SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo termasuk 5 besar berdasarkan raport tingkat kabupaten, dll. Tentu
kualitas sumber daya yang dimiliki sekolah ini berprestasi juga
mempengaruhi. Selain itu kualitas sumber daya yang baik juga memiliki
dampak pada lulusan yang banyak melanjutkan ke perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta juga banyak sekali yang lolos SNMPTN.

Adapun beberapa pengembangan sumber daya manusia yang pernah
diikuti oleh beberapa guru seperti: kegiatan webinar, bimbingan teknis dari
Dinas Pendidikan Provinsi maupun diklat fungsional lainnya banyak yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga yang berkompeten, IHT penulisan
soal berbasis AKM Provinsi Jawa timur, pelatihan fungsional atau diklat
fungsional yang mencakup terkait kurikulum, kesiswaan, kemudian
penulisan ilmiah, IHT pembuatan media berbasis 1T online, IHT
pelaksanaan evaluasi model AKM Direktorat Pusat, workshop penilaian
berbasis online Provinsi Jawa Timur.

Selain guru ada juga pengembangan yang di ikuti oleh tenaga
kependidikan sebagai berikut: bimbingan teknis terkait aplikasi data pokok
pendidikan, bantuan pemerintah pemberian kuota internet, pelatihan pajak,
jaringan internet yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan tingkat

Kabupaten, pelatihan pengarsipan yang dilaksanakan oleh dinas, pelatihan



inventaris dari dinas pendidikan dan workshop penghitungan SKP untuk
kenaikan pangkat.

Beberapa kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan seperti diatas merupakan
contoh bahwa kualitas sumber daya manusia di sekolah ini tergolong baik
karena banyak yang mengikuti pengembangan diri dan meraih banyak
prestasi. Dengan begitu tentu memiliki dampak yang luar bisa bagi
kompetensi guru dan tenaga kependidikan maupun lembaga.

Prestasi dan kejuaraan yang diraih oleh tenaga pendidik ataupun
sekolah juga menjadi salah satu hasil dari pengembangan diri yang telah
diikuti oleh tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan. Ilmu dari
pengembangan diri itu benar-benar diuji pada saat Olimpiade Guru
Nasional atau perlombaan lainnya.

Kunci kemajuan lembaga pendidikan terletak pada perkembangan
sumber daya manusia. Semakin berkualitas mutu sumber daya manusia
semakin tinggi pula pendidikan. Pemimpin yang efektif melihat
pertumbuhan stafnya sebagai hal yang utama. Dengan demikian usaha apa
pun yang dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan maka

harus diarahkan pada peningkatan mutu sumber daya manusia.'?

120 Nur kholis, Kiat Sukses Memimpin Lembaga Pendidiakn (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya,
2012), 144.



3. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo

Kepala sekolah perlu mempunyai visi, misi, kreativitas, inovasi, dan
fokus pada kualitas. Strategi ini merupakan kerja sistematis yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas layanan untuk memfokuskan dan ditujukan
kepada tenaga pendidik serta tenaga kependidikan supaya sekolah yang
dikelolanya bisa berfungsi baik. Selaku pemimpin serta pengawas sekolah,
tanggungjawab dan peran pemimpin dalam menambah semangat Kinerja
tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan sangatlah strategis.*?*

Menurut Gilley and Steven mengatakan pengembangan sumber
daya manusia adalah kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dan
dirancang dalam suatu organisasi untuk meningkatkan kinerja dan/atau
Kinerja individu guna mencapai tujuan peningkatan tugas individu
dan/atau organisasi.!??

Sangat penting bahwa program pelatihan apa pun tidak hanya sebatas
pelatihan selesai maka urusan selesai. Namun pelatihan itu sebaiknya
diikuti dengan aktivitas-aktivitas pendukung dan lanjutan. Misalnya dengan
memperhatikan dan menilai bagaimana pegawai menerapkan cara-cara baru
yang diperoleh dari pelatihan. Apabila ada kesalahan maka perlu untuk
diluruskan/dibenarkan. Kesiapan individu juga unsur penting untuk

diperhatikan karena ini mempengaruhi motivasinya. Apabila individu tidak

121 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Smp Negeri Di
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar,” 104.
122 Priyono Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2008). 46.



siap maka hasilnya minimal, namun jika individu tersebut memiliki
motivasi dan semangat tinggi maka hasilnya akan maksimal.1?3

Banyak guru dan tenaga kependidikan di SMA N 1 Waru Sidoarjo
yang sering mengikuti pengembangan diri, dengan begitu tentu memiliki
dampak yang luar biasa setelah mengikutinya. Antara lain mendapatkan
ilmu baru, relasi dengan teman lainnya, dan juga pengalaman yang sangat
berharga. Hasil dari pengembangan diri dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran, meningkatkan kemampuan serta kompetensi sebagai
pendidik dan dapat diinformasikan ke teman guru sejawat, serta dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi mengajar
secara keseluruhan.

Disamping itu ada juga dampak nyata yaitu banyak guru yang meraih
prestasi yang luar biasa seperti, Juara 2 Guru Berprestasi Tingkat
Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2015, Juara 3 OSN-Guru Tingkat
Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2016, Juara 1 Guru Berprestasi Tingkat
Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2017, Finalis Olimpiade Guru Nasional
tahun 2018, Finalis Olimpiade, penulis soal tingkat Provinsi, instruktur

nasional. selain itu SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo termasuk 5 besar

berdasarkan raport tingkat kabupaten. Tentu kualitas sumber daya yang
dimiliki sekolah ini berprestasi juga mempengaruhi. Olimpiade guru
nasional mata pelajaran sosiologi, aktif ditunjuk oleh Dinas Pendidikan

Provinsi Jawa Timur sebagai penulis soal ujian sekolah TK Provinsi Jawa

123 Kholis, Kiat Sukses Memimpin Lembaga Pendidiakn, 150.



Timur, lolos tes seleksi sebagai calon kepala sekolah TK Provinsi Jawa
Timur. Dampak yang dirasa yakni rata-rata yang menjadi pengisi materi
pada workshop atau pelatihan adalah yang sering mengikuti pengembangan
diri.

Bagi tenaga kependidikan dampak yang dirasakan setelah mengikuti
pengembangan diri yakni mereka mengetahui hal baru yang belum
diketahui dan dapat langsung dirasakan serta diimplementasikan langsung.
Misal bisa mengetahui bagaimana cara pengisian aplikasi data pokok
pendidikan terutama tentang sarana prasarana, karena selama ini pengisian
sarana prasarana merupakan menu baru di data pokok pendidikan. Selain
itu bisa menghitung pajak baik SPT pribadi atau yang lainnya. Mengetahui
tata cara pengarsipan dengan baik dan benar, sedangkan dampak setelah
mengikuti pelatihan inventaris guru tersebut mampu membedakan mana
yang termasuk barang modal dan barang modal aset lainnya.

Sumber daya manusia di sekolah ini termasuk sangat aktif dalam
mengikuti beberapa pengembangan diri, sebab sudah bisa merasakan
dampak yang sangat berguna dan bermanfaat maka mereka berbondong-
bondong untuk mengikuti kegiatan tersebut. Pengembangan sumber daya
manusia juga dapat meningkatkan profesionalisme pegawai. Profesional
dalam hubungannya mengajar, karena guru termasuk pekerja yang
profesional, apabila mereka tidak profesional maka tidak akan bisa secara
umum. Guru mengikuti pengembangan diri karena untuk profesionalisme

sesuai bidang.



Riset akhir-akhir ini menemukan proses spesifik yang mencirikan
program pelatihan yang sukses. Partisipan dalam program pelatihan tidak
hanya mendengarkan presentasi narasumber saja, tetapi sering melihat
teknik-teknik baru yang diperagakan oleh pelatih atau pengajar. Memiliki
kesempatan untuk praktek dan menerima feedback, dan untuk beberapa

keterampilan, benar-benar menerima bimbingan kerja (di kelas).!?

124 1hid., 151.



BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti

mengenai penelitian yang berjudul “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Perempuan dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1

Waru Sidoarjo.” Maka peneliti akan merumuskan kesimpulan antara lain:

1. Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah perempuan di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo adalah mengadakan workshop internal rutin 8x selama
1 tahun, melakukan supervisi 2x dalam 1 tahun, memberi dukungan,
motivasi dan arahan untuk seluruh guru dan tenaga kependidikan untuk
mengikuti pengembangan diri, memberikan uang saku atau transport,
memfasilitasi keperluan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengembangan
SDM, memberi informasi dan kesempatan untuk seluruh SDM agar
mengikuti pengembangan diri, mengizinkan bagi guru dan tenaga
kependidikan yang ingin kuliah lanjut, strategi bergilir hal ini bertujuan
agar semua pernah mengikuti pengembangan sumber daya manusia dan
strategi evaluasi artinya membuat laporan secara tertulis setelah
mengikuti pengembangan.

2. Kualitas sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
tergolong baik salah satu cirinya yaitu mampu menciptakan lingkungan
yang kondusif dan kompak, para guru memiliki kompetensi dan

kualifikasi sesuai dengan apa yang diajarkan. Guru-guru disini mampu



mengaplikasikan kurikulum sekolah yang unggul, bisa mengelola kels
dengan baik, juga sumber daya manusia disini memiliki motivasi dan
semangat dalam mengajar dan bertugas. Beberapa kegiatan
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pendidik dan
tenaga kependidikan merupakan contoh bahwa kualitas sumber daya
manusia di sekolah ini tergolong baik karena banyak yang mengikuti
pengembangan diri dan meraih banyak prestasi.

. Dampak strategi kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan
sumber daya manusia bagi guru dan tenaga kependidikan antara lain:
mendapatkan ilmu baru, relasi dengan teman lainnya, dan juga
pengalaman yang sangat berharga. Karena dengan mengikuti
pengembangan diri mereka memiliki ilmu dan kompetensi yang
sehingga banyak guru yang mengikuti olimpiade dan lomba-lomba.
Karena ilmu dari pengembangan diri itu benar-benar diuji pada saat
Olimpiade Guru Nasional atau perlombaan lainnya. Bahkan selain
menjadi  finalis ada beberapa yang menjadi juara. Hasil dari
pengembangan diri dapat diimplementasikan dalam pembelajaran,
meningkatkan kemampuan serta kompetensi sebagai pendidik dan dapat
diinformasikan ke teman guru sejawat, serta dapat digunakan untuk
meningkatkan  kemampuan dan kompetensi mengajar  secara

keseluruhan.
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1. Bagi sekolah agar tetap menjaga dan jika perlu senantiasa meningkatkan
kualitas sumber daya dengan pengembangan diri.
2. Sekolah-sekolah lain yang serupa dapat mengambil contoh pola dan model
kepemimpinan dari sekolah ini untuk menjalankan fungsinya terutama

untuk pengembangan sumber daya manusia.
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